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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TERHADAP KEMAMPUAN MENYIMAK 
CERPEN PADA SISWA KELAS III SD NEGERI 105 ADIAN JIOR 
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026

OLEH:

DIRHAM
NPM.	247015060

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya kemampuan menyimak cerpen siswa kelas III di SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen jenis Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (Kelas III B) dan kelas kontrol (Kelas III A), masing-masing berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis (pre-test dan post-test) berupa 5 butir soal pilihan ganda yang mengukur kemampuan menyimak cerpen. Instrumen tes telah diuji coba dan memenuhi kriteria dan reliabilitas (Cronbach Alpha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menyimak cerpen yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang menggunakan media audio, nilai rata-rata post-test kemampuan menyimak cerpen mencapai 80,8 (nilai pre-test 62,4), dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 64. Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional, nilai rata-rata post-test adalah 65,6 (nilai pre-test 60,8), dengan nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 48. Hasil uji Independent Samples T-Test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig.(2−tailed) < 0,05, maka Hipotesis Nol (H0​) ditolak dan Hipotesis Alternatif (H1​) diterima, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan media audio. Peningkatan rata-rata sebesar 15,2 poin pada kelas eksperimen menguatkan efektivitas media audio dalam memfokuskan perhatian siswa, membantu pemahaman intonasi dan ekspresi, serta membangun imajinasi cerpen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media audio berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. 

Kata Kunci: media audio, kemampuan menyimak, cerita pendek, pembelajaran bahasa indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia, sebagai identitas dan alat komunikasi utama bangsa, memegang peranan krusial dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam ranah pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD), penguasaan Bahasa Indonesia menjadi fondasi penting bagi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD tidak hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan berbahasa yang memadai, tetapi juga untuk menanamkan apresiasi terhadap kekayaan literasi dan budaya bangsa. Salah satu keterampilan berbahasa yang esensial adalah menyimak, yang menjadi pintu gerbang bagi pemahaman informasi dan pengembangan kemampuan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis.
Dalam konteks pembelajaran menyimak, pemahaman terhadap berbagai jenis teks menjadi penting. Cerpen, sebagai salah satu genre teks naratif yang populer dan seringkali mengandung nilai-nilai moral serta alur yang menarik bagi siswa SD, memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan menyimak. Menyimak cerpen tidak sekadar menangkap rangkaian peristiwa, tetapi juga melibatkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita seperti tema yang mendasari, karakter tokoh beserta perannya, latar tempat dan waktu yang membangun suasana, serta pesan moral yang ingin disampaikan pengarang. Kemampuan menganalisis unsur-unsur ini menunjukkan tingkat pemahaman menyimak yang lebih mendalam dan kritis.
Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan tantangan dalam mengefektifkan pembelajaran menyimak. Metode pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat perkembangan kemampuan menyimak mereka. Oleh karena itu, inovasi dalam strategi dan media pembelajaran menjadi krusial untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik, interaktif, dan kondusif bagi peningkatan kemampuan menyimak siswa.
Media pembelajaran memegang peran strategis dalam proses belajar-mengajar. Media yang tepat dapat memvisualisasikan konsep abstrak, menarik perhatian siswa, memotivasi belajar, serta memfasilitasi pemahaman materi secara lebih efektif. Berbagai jenis media dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, mulai dari media visual, audio, audiovisual, hingga media interaktif berbasis teknologi. Pemilihan media hendaknya didasarkan pada karakteristik materi pembelajaran, gaya belajar siswa, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Dalam konteks pembelajaran menyimak cerpen, media audio menawarkan keunggulan tersendiri. Media audio, seperti rekaman suara yang membawakan cerita dengan intonasi, jeda, dan penekanan yang tepat, dapat menghidupkan narasi dan menciptakan pengalaman mendengarkan yang lebih imersif bagi siswa. Menurut penelitian dan teori dalam psikologi kognitif, informasi yang disampaikan melalui indra pendengaran dapat diproses secara efektif, terutama jika disajikan dengan cara yang menarik dan mudah diikuti. Arsyad (2011:23) dalam karyanya menekankan bahwa media audio mampu memfokuskan perhatian siswa, mengurangi distraksi visual, dan memungkinkan siswa untuk membangun imajinasi berdasarkan suara yang mereka dengar. Dengan demikian, penggunaan media audio dalam pembelajaran menyimak cerpen diyakini dapat meningkatkan minat, motivasi, dan pada akhirnya, pemahaman siswa terhadap isi cerita serta unsur-unsur di dalamnya.
Minimnya pemanfaatan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menyajikan materi menyimak cerpen di tingkat SD, menjadi salah satu latar belakang penting penelitian ini. Padahal, potensi media audio dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak sangat besar. Oleh karena itu, penelitian yang menginvestigasi pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa SD menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap efektivitas penggunaan media audio sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menyimak.
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengembangkan potensi dirinya. Proses pendidikan dimulai sejak dalam kandungan hingga akhir hayat dan dilakukan sedini mungkin. Pendidikan memiliki arti yang sangat luas dan dapat dikatakan sebagai proses yang menggunakan metode sehingga seseorang bisa memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan cara atau sikap bertingkah laku yang sesuai dengan pendidikan itu sendiri (Dalyono, 2015:5). Dalam hal ini, pendidikan membutuhkan ranah psikologi untuk memahami keadaan pendidik serta peserta didik (Anwar, 2017:1).
Pendidikan juga mencakup pembelajaran Bahasa Indonesia, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara verbal maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan Indonesia (Kurniawan, 2015:36). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak memegang peranan penting, karena keterampilan ini menjadi modal dasar bagi siswa dalam mengembangkan sikap karakter, konsep ilmu pengetahuan, serta kreativitas yang menjadi basis kompetensi inti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Menurut Djamarah dan Zain (2013:1), proses belajar mengajar harus direncanakan dengan sistematis oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini melibatkan penggunaan berbagai variasi media untuk menarik perhatian siswa dan memfasilitasi proses pembelajaran, salah satunya adalah media audio. Penggunaan media audio dapat meningkatkan dan mempertahankan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung, serta membantu mereka untuk memahami materi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal, teridentifikasi beberapa permasalahan terkait dengan kemampuan menyimak cerpen siswa kelas III. Pertama, tingkat pemahaman siswa terhadap isi cerpen, baik yang dibacakan oleh guru maupun yang mereka baca sendiri, masih menunjukkan angka yang relatif rendah. Hal ini tercermin dari kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan alur cerita, tokoh, dan pesan moral yang terkandung dalam cerpen.
Kedua, metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang dominan digunakan cenderung bersifat konvensional. Pembelajaran seringkali terpusat pada penyampaian materi melalui teks tertulis di buku paket atau lembar kerja, dengan minimnya variasi penggunaan media yang dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa secara aktif, terutama dalam keterampilan menyimak. Guru cenderung lebih fokus pada aspek membaca dan menulis, sementara keterampilan menyimak seringkali dianggap sebagai aktivitas pasif yang kurang mendapatkan perhatian khusus dalam perancangan pembelajaran.
Ketiga, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti media audio, menjadi salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan menyimak siswa. Padahal, media audio memiliki potensi untuk mengatasi keterbatasan teks tertulis dalam menyajikan cerita, seperti intonasi, ekspresi suara, dan efek bunyi yang dapat memperkaya pengalaman mendengarkan dan membantu siswa dalam memahami konteks serta emosi dalam cerita.
Dengan demikian, muncul pertanyaan mendasar mengenai efektivitas penggunaan media audio sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerpen siswa. Meskipun secara teoretis media audio memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara menarik dan memfokuskan perhatian siswa, perlu adanya penelitian empiris untuk membuktikan apakah penggunaan media audio benar-benar memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan menyimak cerpen siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap fokus dan terarah, maka ditetapkan batasan-batasan masalah sebagai berikut:
1. Jenis Media Audio
Penelitian ini secara spesifik membatasi jenis media audio yang digunakan sebagai intervensi dalam pembelajaran menyimak cerpen, yaitu berupa rekaman suara yang membawakan cerpen. Format rekaman ini dapat berupa narasi tunggal atau melibatkan beberapa pengisi suara untuk memerankan tokoh-tokoh dalam cerita.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan kelas III didasarkan pada pertimbangan bahwa pada usia ini, siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan pemahaman naratif yang lebih kompleks, sehingga penggunaan media audio diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan.
3. Aspek Kemampuan Menyimak yang Diukur
Penelitian ini akan mengukur kemampuan menyimak siswa berdasarkan tiga aspek utama, yaitu:
a) Pemahaman Isi Cerpen: Kemampuan siswa untuk menangkap informasi faktual dan alur utama cerita yang disimak.
b) Identifikasi Unsur-Unsur Cerita: Kemampuan siswa untuk mengenali dan memahami unsur-unsur intrinsik cerpen seperti tema, tokoh (karakteristik dan peran), latar (tempat dan waktu), serta alur peristiwa.
c) Respons terhadap Cerita yang Disimak: Kemampuan siswa untuk memberikan tanggapan atau jawaban yang relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan interpretasi, analisis, dan pesan moral yang terkandung dalam cerpen.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal?

1.5 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, baik dari segi teoretis maupun praktis, dalam konteks pendidikan Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam kajian mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis audio dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, terutama kemampuan menyimak. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan teoretis bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik ini, serta dapat memperkuat atau memodifikasi teori-teori yang telah ada mengenai penggunaan media dalam pembelajaran bahasa.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada guru Bahasa Indonesia di tingkat SD mengenai potensi dan manfaat praktis penggunaan media audio sebagai salah satu alternatif yang efektif dan menarik dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerpen siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi guru dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa.
2) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mempertimbangkan pengadaan dan pemanfaatan media audio sebagai salah satu sumber belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia secara keseluruhan.
3) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan pijakan awal bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media audio dalam pembelajaran bahasa atau dalam konteks keterampilan berbahasa lainnya, dengan lingkup dan variabel yang berbeda.

1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari ambiguitas dan memastikan pemahaman yang sama terhadap konsep-konsep kunci dalam penelitian ini, berikut adalah definisi operasional dari beberapa istilah yang digunakan:
1. Media Audio
Dalam konteks penelitian ini, media audio merujuk pada rekaman suara yang berisi pembacaan cerpen, yang dirancang khusus sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran menyimak. Rekaman ini dapat melibatkan narator tunggal atau beberapa pengisi suara, serta dapat dilengkapi dengan efek suara yang relevan untuk memperkaya pengalaman mendengarkan siswa.
2. Kemampuan Menyimak
Yang dimaksud dengan kemampuan menyimak dalam penelitian ini adalah kemampuan aktif siswa untuk mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami informasi yang disampaikan dalam cerpen melalui media audio, mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita (tema, tokoh, latar, alur), dan memberikan respons yang relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi dan makna cerpen tersebut. Pengukuran kemampuan menyimak akan dilakukan melalui tes yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek pemahaman, identifikasi unsur, dan respons siswa terhadap cerpen yang disimak.
3. Cerpen
Dalam penelitian ini, cerpen didefinisikan sebagai karya sastra berbentuk prosa fiksi yang memiliki alur tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, dan fokus pada satu peristiwa utama yang relatif singkat, yang dipilih dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai keseluruhan proses penelitian. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN: Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang mendasari penelitian, identifikasi masalah yang spesifik, batasan masalah untuk menjaga fokus penelitian, rumusan masalah yang menjadi pertanyaan utama penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis, definisi istilah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian secara keseluruhan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini menyajikan kajian teoretis yang relevan dengan topik penelitian. Pembahasan meliputi teori-teori mengenai hakikat media pembelajaran, karakteristik dan manfaat media audio dalam pendidikan, konsep dan pentingnya keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa, karakteristik dan potensi cerpen sebagai materi pembelajaran di SD, serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penggunaan media audio dalam meningkatkan kemampuan menyimak. Kerangka berpikir penelitian juga akan disajikan dalam bab ini.
BAB III METODE PENELITIAN: Bab ini menjelaskan secara rinci metodologi yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan mencakup desain penelitian yang dipilih (misalnya, eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol), populasi dan sampel penelitian serta teknik pengambilan sampel, instrumen pengumpulan data (misalnya, tes kemampuan menyimak), prosedur pengumpulan data langkah demi langkah, serta teknik analisis data yang akan digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang terkumpul.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan. Hasil penelitian akan disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi deskriptif. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut akan dibahas secara mendalam, dikaitkan dengan teori-teori yang telah dikemukakan dalam tinjauan pustaka, serta dibandingkan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Interpretasi terhadap temuan penelitian dan implikasinya juga akan dibahas dalam bab ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian. Kesimpulan akan merangkum temuan-temuan utama penelitian berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. Selain itu, bab ini juga akan menyajikan saran-saran yang relevan, baik saran praktis bagi guru dan sekolah dalam implementasi penggunaan media audio, maupun saran teoretis bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan penelitian dalam bidang yang serupa.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]TINJAUAN TEORITIS

2.1 [bookmark: _Hlk196836264]Media Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran ialah komponen integral dari perkembangan teknologi maju yang dirancang secara rumit untuk tetap up-to-date. Sangat penting untuk mengakui bahwa teknologi memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, menjadikan media pembelajaran sangat diperlukan. Penting untuk dicatat bahwa media pembelajaran mencakup lebih dari sekedar alat, benda, atau bahan. Pemanfaatan media pembelajaran secara tidak langsung mendorong perkembangan sikap, tindakan, dan perilaku yang kesemuanya bersumber dari pemanfaatan media pembelajaran tersebut (Suci, 2020:15). 
Media pembelajaran juga bisa diaplikasikan untuk mengantarkan sebuah pesan yang dimiliki pengirim untuk ke penerima, sehingga media pembelajaran ini merupakan alat penyalur informasi belajar ataupun pesan. Pentingnya media pembelajaran saat kegiatan proses pembelajaran memgang peran yang cukup penting dikarenakan media ini memberikan pengaruh besar pada suasana kelas dan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran ialah instrumen penting yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk secara efektif menyampaikan makna pelajaran yang diinginkan, sehingga menguatkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang sudah ditentukan sejak awal. Hasil belajar mengacu pada penilaian yang diberikan kepada siswa setelah keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran yang komprehensif. Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa baik sebelum maupun sesudah partisipasi mereka dalam pengalaman belajar (Nurrita, 2018:34). Pemanfaatan media pembelajaran dalam lingkungan pendidikan berpotensi untuk menumbuhkan motivasi siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Tanggung jawab utama seorang pendidik ialah menumbuhkan lingkungan yang mendorong motivasi, bimbingan, dan akses siswa ke sumber daya pendidikan, sehingga memfasilitasi pencapaian hasil atau tujuan pembelajaran yang diinginkan. Terdapat hubungan positif antara penggunaan media pembelajaran yang diterapkan guru dengan menarik terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, sehinggan siswa mengalami peningkatan dalam hasil belajar. Media pembelajaran ialah alat pengajaran mendasar yang dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif. Pemanfaatan media pendukung sangat penting dalam memfasilitasi pembelajaran aktif dengan efektif menyampaikan materi pelajaran yang akan diperoleh. Pemanfaatan media berfungsi sebagai perantara antara guru dan siswa selama sesi pembelajaran. Selain itu, media membantu guru dalam menyebarkan materi pembelajaran dalam kasus di mana guru mungkin kurang memahami materi pelajaran secara komprehensif. 
Dari berbagai perspektif pengertian yang sudah dijabarkan tentang media pembelajaran yang sudah dituliskan, maka dapat disimpulkan media pembelajaran ialah instrumen pedagogik yang dimanfaatkan oleh pendidik untuk memfasilitasi penyebaran materi pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran oleh guru meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, sehingga menumbuhkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menarik, siswa pun memiliki pengalaman baru terhadap penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru.  

2.1.2 [bookmark: _Hlk196836284]Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Terdapat manfaat yang dimiliki oleh media pembelajaran ini yaitu memberikan arahan bagi guru untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran,  diantaranya sebagai berikut:
a) guru dengan sangat mudah menjelaskan seluruh materi dengan urut; 
b) manfaat yang dimiliki media pembelajaran ini pun bisa membantu guru untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan;  
c) media pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi; 
d) meningkatkan hasil belajar siswa sehingga membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa tidak cepat bosan; 
e) adanya komunikasi yang tercipta antara guru dan siswa dalam pembuatan ataupun penerapan media pembelajaran; 
f) pembuatan ataupun penerapan media pembelajaran ini harus disesuaikan dengan materi ataupun pelajaran yang akan diterangkan dan harus sesuai dengan kebutuhan siswa (Nurrita, 2018:55). 
Menurut (Istiqlal, 2018:39) pemanfaatan media pembelajaran dalam konteks pendidikan menawarkan berbagai keuntungan, terutama dalam memfasilitasi interaksi antara pendidik dan peserta didik selama proses belajar mengajar. Pemanfaatan media pembelajaran memainkan peran penting dalam memfasilitasi kegiatan pengajaran, sehingga meningkatkan keseluruhan organisasi dan struktur proses pembelajaran. 
Fungsi media pembelajaran tidak hanya bermanfaat, tetapi juga berperan penting dalam mengatur dan membimbing guru agar dapat menyampaikan pesan atau materi secara efektif kepada siswa. Ini memfasilitasi penyerapan dan stimulasi pemikiran kognitif pada siswa (Indriyani, 2019:102). 
Peran dan fungsi media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa sebuah alat atau benda yang membantu guru dalam interaksi dengan siswa pada saaat pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi siswa serta membuat suasana kelas tidak membosankan dan tetap menyenangkan dan dapat membuat daya berpikir peserta didik terstimulus.  

2.1.3 [bookmark: _Hlk196836298]Pemilihan Media Pembelajaran 
Pemilihan media pada saat melakukan pembelajaran merupakan keputusan krusial yang diambil oleh pendidik dalam menilai ketepatan dan kesesuaian format media yang telah diperlukan, yang selanjutnya berdampak pada keberhasilan dan efisiensi proses pembelajaran (Abidin, 2016:23). Guru harus mengerti sasaran yang akan mereka hadapi seperti kelas rendah atau tinggi. Guru pun harus mengerti dan memahami kebutuhan siswa, agar pemilihan media ini dapat berjalan dengan baik dan tidak menyusahkan siswa jikalau media tersebut tidak cocok dengan siswa. Pemilihan media pembelajaran oleh guru harus disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan siswa. 
Berdasarkan pengamatan empirik, khususnya terkait pemanfaatan media pendidikan untuk meningkatkan konsentrasi siswa, ada harapan optimis bahwa praktik tersebut bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Adanya konsentrasi belajar membuat siswa menjadi lebih memahami pembelajaran, dan siswa dapat memperoleh atau meningkatkan hasil belajarnya. Media pembelajaran teka-teki silang diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran dalam konteks pengajaran kelas 3. Media edukatif teka-teki silang ialah media pembelajaran yang berbentuk permainan. Menggunakan media pembelajaran dengan bentuk permainan sangat memberikan bantuan siswa dalam memahami dan menerima pelajaran karena media cukup menyenangkan dan tidak membosankan. 

2.1.4 [bookmark: _Hlk196836310]Klasifikasi Media Pembelajaran 	 
Adapun tiga macam media pembelajaran yang bisa digunakan diantaranya;  
1. Media visual dapat diartikan sebagai alat atau media bantu yang digunakan guru di dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan menggunakan lima jenis penglihatan yaitu mata, dan media visual juga sangat penting dalam pengajaran (Sholihah dkk., 2019). Misalnya: foto, ilustrasi, peta, poster, tangkapan layar. 
2. Media Audio merupakan alat yang digunakan guru dalam proses pengajaran. Media yang hanya bisa didengar, seperti: radio, tape recorder. 
3. Media audio visual ini adalah alat bantu campuran antara media visual dan audio yang bisa dimanfaatkan ataupun digunakan guru dalam proses pembelajaran yang dapat dinikmati baik secara dilihat maupun didengar. Contoh: video, tv, film.Menurut (S. Lestari & Widda Djuhan, 2021). 
Gaya belajar yang bisa digunakan dalam pembelajaran setiap harinya dan dengan menggunakan media-media pembelajaran di atas yaitu:  
a) Gaya belajar siswa yang pertama ini ialah visual yaitu belajar dengan melalui cara melihat, mengamati, dan sejenisnya. Contohnya: pembelajaran dengan melihat gambar, diagram, ataupun video. 
b) Gaya belajar yang kedua yaitu audiotori adalah gaya belajar yang mengutamkan indera pendengar, seperti pada saat pembelajaran diskusi, debat ataupun pada saat metode pembelajaran ceramah. 
c) Gaya belajar yang ketiga ialah kinestetik adalah belajar dengan melakukan kegiatan fisik dan siswa terlibat langsung dalam lingkungan, seperti pada saat melakukan observasi. 

2.2 [bookmark: _Hlk196836326]Media Audio dalam Pembelajaran
2.2.1 Hakikat Media Audio
Media audio merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang esensinya terletak pada penyampaian pesan atau informasi melalui stimulus pendengaran. Dalam konteks pendidikan, media ini memanfaatkan suara sebagai kanal utama untuk mentransfer pengetahuan dan pengalaman belajar kepada siswa. Heinich (2002:248) mendefinisikan media audio sebagai media yang informasinya disampaikan dalam bentuk suara, yang dapat berupa narasi lisan, dialog antar tokoh, efek suara yang mendukung pemahaman, maupun iringan musik yang memperkaya konteks. Dalam ranah pembelajaran Bahasa Indonesia, implementasi media audio dapat sangat bervariasi, mulai dari pembacaan cerpen yang direkam, pementasan drama radio, hingga pemanfaatan podcast pendidikan yang menyajikan materi pembelajaran secara menarik.
Keberadaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menyimak, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui suara, siswa tidak hanya dituntut untuk mendengar, tetapi juga mengolah informasi, membayangkan konteks cerita, memahami pesan yang tersirat, dan merespons isi yang disampaikan. Oleh karena itu, media audio dianggap sangat relevan dalam melatih dan mengembangkan keterampilan menyimak siswa, yang menjadi salah satu pilar utama dalam penguasaan bahasa.

2.2.2 [bookmark: _Hlk196836349]Karakteristik Media Audio
Media audio memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari jenis media pembelajaran lainnya. Beberapa karakteristik utama media audio meliputi:
1. Mengandalkan Indera Pendengaran
Karakteristik paling mendasar dari media audio adalah fokusnya pada penggunaan indera pendengaran sebagai satu-satunya jalur penerimaan informasi. Hal ini menuntut siswa untuk secara aktif mendengarkan dan memproses informasi yang disampaikan melalui suara, bukan hanya sebagai aktivitas pasif, tetapi sebagai proses kognitif aktif.

2. Bersifat Linear
Informasi dalam media audio umumnya disajikan secara berurutan atau linear sesuai dengan waktu. Pendengar harus mengikuti alur penyampaian informasi secara bertahap untuk dapat memahami keseluruhan pesan. Hal ini melatih konsentrasi dan kemampuan menyusun informasi secara kronologis.
3. Memiliki Elemen Suara yang Beragam
Media audio memanfaatkan berbagai elemen suara, seperti bahasa verbal (kata-kata yang diucapkan), efek suara, iringan musik, hingga keheningan yang strategis. Elemen-elemen ini bekerja secara sinergis untuk menyampaikan makna dan menciptakan suasana tertentu yang mendukung pemahaman pendengar.
4. Dapat Membangkitkan Imajinasi
Ketiadaan tampilan visual secara langsung dalam media audio justru mendorong siswa untuk membentuk gambaran mental berdasarkan deskripsi verbal dan unsur suara yang mereka dengar. Ini menjadi peluang untuk mengasah imajinasi, terutama dalam menyimak cerita seperti cerpen.
5. Portabel dan Fleksibel
Media audio dalam bentuk digital dapat dengan mudah didistribusikan dan diakses melalui berbagai perangkat seperti pemutar audio, komputer, tablet, dan smartphone. Hal ini memberikan fleksibilitas penggunaan baik di kelas maupun di rumah.
Karakteristik-karakteristik tersebut menjadikan media audio sangat cocok untuk digunakan dalam pembelajaran menyimak, terutama ketika dikaitkan dengan teks sastra seperti cerpen yang kaya akan nuansa dan emosi.

2.2.3 [bookmark: _Hlk196836365]Keunggulan Media Audio dalam Pembelajaran
Pemanfaatan media audio dalam proses pembelajaran menawarkan sejumlah keunggulan yang dapat berkontribusi pada efektivitas belajar siswa. Arsyad (2011:22) menyoroti bahwa media audio dapat meningkatkan konsentrasi siswa karena mengurangi gangguan visual yang ada di lingkungan belajar. Dengan fokus pada suara, siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari, terutama dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Beberapa keunggulan utama dari media audio dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Memfokuskan Perhatian Siswa
Media audio membantu siswa mengarahkan fokusnya secara eksklusif pada informasi auditif. Dalam konteks menyimak cerpen, fokus ini menjadi penting untuk menangkap detail cerita dan memahami pesan tersirat dalam narasi.
2. Memberikan Pengalaman Auditif yang Lebih Hidup
Suara mampu menyampaikan ekspresi, intonasi, dan penekanan kata yang seringkali tidak tergambar melalui teks tertulis. Ketika siswa mendengarkan cerpen melalui media audio, mereka dapat merasakan karakter tokoh dan suasana cerita dengan lebih nyata.
3. Membantu Membangun Gambaran Mental
Media audio merangsang pendengar untuk menciptakan representasi mental berdasarkan deskripsi lisan. Proses ini memperkuat pemahaman dan keterlibatan siswa karena mereka secara aktif "melihat" cerita dalam imajinasi mereka sendiri.
4. Meningkatkan Keterampilan Menyimak
Paparan yang konsisten terhadap media audio melatih kemampuan siswa dalam menyimak, seperti mengenali intonasi, memahami struktur kalimat, serta mengidentifikasi informasi penting. Ini penting dalam membentuk fondasi kemampuan berbahasa yang baik.
5. Mendukung Gaya Belajar Auditori
Bagi siswa yang memiliki kecenderungan belajar secara auditif, media audio memberikan saluran utama dalam memahami dan menginternalisasi materi. Media ini juga dapat mengimbangi kelemahan siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran berbasis teks visual.
Dengan berbagai keunggulan tersebut, media audio tidak hanya relevan, tetapi juga strategis untuk diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam aspek menyimak cerpen. Penggunaan media audio yang tepat diyakini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.

2.3 [bookmark: _Hlk196836378]Keterampilan Menyimak
2.3.1 Hakikat Keterampilan Menyimak 
Menyimak tidak bekerja secara otomatis tetapi merupakan sebuah proses yang mencakup perhatian selektif dan pemaknaan. Menurut Iskandarwassid, (2015:227) bahwa munculnya teori Total Physical Response (TPS) dari James Asher, The Natural Approach, dan Silent Period. Ketiga teori ini menyatakan bahwa menyimak bukanlah suatu kegiatan satu arah. Langkah pertama kegiatan menyimak adalah proses psikomotorik untuk menerima gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan implus-implus tersebut ke otak. Pada aktivitas menyimak diperlukan sebuah ingatan untuk memahami sebuah bacaan. Dari ingatan tersebut dapat digunakan siswa untuk menuangkan sebuah informasi dan pesan dalam sebuah tulisan.  
Kemampuan menyimak siswa sekolah dasar untuk kelas lima dan enam bahwa siswa menyimak secara kritis terhadap kekeliruan, kesalahan, propaganda, dan petunjuk yang keliru. Serta menyimak pada aneka ragam cerita puisi, rima kata-kata, dan memperoleh kesenangna dalam menemui tipe-tipe baru (Tarigan, 2008:65). 

2.3.2 [bookmark: _Hlk196836394]Pengertian Menyimak 	 
Menyimak merupakan sebuah keterampilan yang kompleks yang memerlukan ketajaman perhatian, konsentrasi, sikap mental yang aktif dan kecerdasan dalam mengasimilasi serta menerapkan setiap gagasan (Hermawan, 2012:30). Pada dasarnya pengembangan keterampilan menyimak dibedakan atas empat tataran pokok menurut Soedjiatno, 1983:18 (dalam Mulyati, 2009:23) adalah: (1) tataran identifikasi; (2) tataran identifikasi dan seleksi tanpa retensi; (3) tataran identifikasi dengan seleksi terpimpin dan retensi jangka pendek; (4) tataran identifikasi dengan seleksi retensi jangka panjang. 
Logan, 1972 (dalam Santosa, 2011:6.31) menyatakan bahwa menyimak dapat dipandang sebagai suatu sarana, sebagai suatu keterampilan, sebagai seni, sebagai suatu proses, sebagai suatu respon atau sebgai suatu pengalaman kreatif. Menyimak dikatakan sebagai suatu sarana karena dilakukan seseorang pada waktu menyimak melalui tahap mendengar bunyi-bunyi yang telah dikenalnya, kemudian ia memaknai bunyi-bunyi tersebut. Memaknai rentetan bunyi-bunyi itu sebagai suatu keterampilan. Menyimak sebagai seni berarti menyimak memerlukan kedisiplinan, konsentrasi, pastisipasi aktif, pemahaman dan penilaian. Sebagai suatu proses, menyimak berkaitan dengan proses keterampilan yang kompleks, yaitu keterampilan mendengarkan, memahami, menilai dan merespon. Menyimak sebagai pengalaman kreatif melibatkan pengalaman yang nikmat dan memuaskan. 
Menyimak juga sebagai proses besar mendengarkan, mengenal, serta mnegintepretasikan lambang-lambang lisan. Bahkan Russel dan Russel (dalam Tarigan, 2008:30) mempergunakan istilah “Seeing is to Hearing as Observing is to Listening as Reading is to Auding” yang terjemahannya yaitu melihat untuk mendengar maka mengamati untuk mendengarkan dan membaca untuk menyimak.  
Dengan demikian, menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi. Menyimak dan membaca berhubungan erat karena keduanya merupakan sarana untuk menerima informasi dalam kegiatan komunikasi, perbedaannya terletak dalam jenis komunikasi, menyimak berhubungan dengan komunikasi lisan, sedangkan membaca berhubungan dengan komunikasi tulis. Dalam hal tujuan, keduannya mengandung persamaan yaitu memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, dan memahami makna komunikasi.  

2.3.3 [bookmark: _Hlk196836408]Jenis-jenis Menyimak 
Tarigan (2008:38) mengemukakan ada dua jenis menyimak yaitu menyimak ekstensif dan intensif. Menyimak ekstensif merupakan jenis kegiatan menyimak mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu ujaran. Menyimak ekstensif dapat memberi kesempatan dan kebebasan bagi para siswa untuk menyimak butir-butir kosa kata dan struktur yang masih asing.  Ada tiga macam menyimak ekstensif yaitu, menyimak sosial, menyimak sekunder, menyimak estetik, dan menyimak pasif. Sedangkan pada menyimak instensif, penyimak memahami isi simakan secara terinci, teliti, cermat, dan mendalam terhadap bahan yang disimaknya. Menyimak instensif ini meliputi, menyimak kritis, menyimak konsertratif, menyimak kreatif, menyimak eksploratis, menyimak interogatif, dan menyimak selektif.  
Dalam penelitian ini jenis menyimak yang digunakan adalah menyimak ekstensif yang hanya dibatasi pada menyimak estetik. Karena menyimak estetik juga disebut menyimak apresiatif, yang meliputi: (1) menyimak musik, puisi, pembacaan bersama, atau drama radio dan rekaman-rekaman; (2) menikmati cerita, puisi, teka-teki, gemerincing irama, dan lakon-lakon yang dibacakan atau diceritakan oleh guru, siswa, atau aktor.  

2.3.4 [bookmark: _Hlk196836421]Tahapan dalam Menyimak 
Kegiatan menyimak pada siswa sekolah dasar, menurut Ruth G. Strickland (dalam Tarigan, 2008:30) ada sembilan tahap menyimak yaitu: 
(1) menyimak berkala, yang terjadi pada saat sang anak merasakan keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya. 
(2) menyimak dengan perhatian dangkal karena sering mendapat gangguan dengan adanya selingan perhatian kepada hal-hal diluar pembicaraan. 
(3) setengah menyimak karena terganggu oleh kegiatan menunggu kesempatan untuk mengekspresikan isi hati serta mengutarakan apa yang terpendam dalam hati anak. 
(4) menyimak serapan karena sang anak keasyikan menyerap atau mengabsorpsi hal-hal yang kurang penting, hal ini merupakan penjaringan pasif yang sesungguhnya. 
(5) menyimak sekali-kali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang disimak, perhatian secara saksama berganti dengan keasyikan lain, hanya memperhatikan kata-kata sang pembicara yang menarik hatinya saja. 
(6) menyimak asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pengalaman pribadi secara konstan yang mengakibatkan sang penyimak benar-benar tidak memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan sang pembicara. 
(7) menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dengan membuat komentar ataupun mengajukan pertanyaan. 
(8) menyimak secara saksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti jalan pikiran sang pembicara 
(9) menyimak secara aktif untuk mendapatkan serta menemukan pikiran, pendapat, dan gagasan sang pembicara. 
Sedangkan tahapan menyimak menurut Hermawan (2012:36) adalah sebagai berikut : 
a. Penerimaan 
Menyimak dimulai dengan penerimaan pesan-pesan yang dikirim pembaca baik yang bersifat verbal maupun non verbal. Tahapan ini dibentuk oleh dua aspek yaitu pendengaran dan perhatian. Aktivitas mendengar merupakan aspek fisiologis dari menyimak, proses yang tidak selektif terhadap gelombang-gelombang suara yang mengenai telinga. Proses menyimak dimulai ketika rangsangan fisiologis diubah menjadi sesuatu yang bersifat psikologis. Artinya gelombang suara yang diterima seseorang akan diubah bentuk ke dalam sinyal-sinyal yang dapat dimengerti otak dam selanjutnya diberi makna. Pemaknaan terhadap simbol-simbol yang diinderakan akan disesuaikan dengan minat, keinginan, hasrat dan kebutuhannya. Jadi perhatian dikaitkan dengan proses penyaringan terhadap pesan-pesan yang masuk. Karena itu makna pesan yang diterima oleh seseorang dapat berbeda dengan yang lainnya walaupun masing-masing orang akan memperoleh pesan yang sama. 

b. Pemahaman 
Pemahaman disusun dari dua aspek yaitu pembelajaran dan pemberian makna. Pemahaman tergantung pada kemampuan untuk mengorganisasikan informasi yang kita dengar ke dalam bentuk yang dapat diterima. Keberhasilan pemahaman berhubungan dengan faktor-faktor kemampuan, kecerdasan dan motivasi. 
c. Pengingatan 
Selama proses menyimak kita perlu mengingat berbagai pesan. Kemampuan untuk mengingat informasi ini berkaitan dengan seberapa banyak informasi yang kita terima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manusia hanya dapat mengingat setengah dari apa yang mereka dengar segera setelah mendengarnya. Mereka lupa setengahnya walaupun telah berusaha keras untuk menyimak. Sebenarnya apa yang kita ingat bukanlah apa yang telah dikatakan oleh seseorang tetapi apa yang kita pikirkan tentang yang telah dikatakan oleh orang tersebut. 
d. Pengevaluasian 
Pengevaluasian terdiri dari penilaian dan pengkritisan terhadap pesan yang disampaikan oleh pembaca. 
e. Penanggapan 
Tanggapan merupakan umpan balik yang menginformasikan bahwa kita mengirim balik kepada pembicara bagaimana kita merasakan dan apa yang kita pikirkan tentang pesan-pesan pembicara. 
Dari tahapan-tahapan menyimak tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menyimak seseorang harus melalui berbagai tahapan agar pesan yang kita terima mudah dipahami dan diingat. Sehingga kita dapat memberikan penilaian dan umpan balik dari pesan yang telah didapat. 
 
2.3.5 [bookmark: _Hlk196836437]Tujuan Menyimak 
Menyimak dapat memahami orang lain secara lebih baik, karena menyimak tidak datang secara alami. Penyimak yang baik adalah penyimak yang berencana. Perencanaan itu merupakan alasan mengapa seseorang menyimak. Alasan inilah yang kita sebut sebagai tujuan menyimak. Karena menyimak pada hakikatnya adalah sebagai sarana atau alat, sebagai keterampilan berkomunikasi, sebagai seni, sebagai proses, sebagai responsi, sebagai pengalaman kreatif. Kegiatan menyimak juga diartikan sebagai suatu kegiatan mendengarkan dan memahami isi bahan simakan. Menurut Tarigan (2008:62) ada delapan tujuan menyimak yaitu : (1) menyimak untuk belajar; (2) menyimak untuk menikmati., (3) menyimak untuk mengevaluasi; (4) menyimak untuk mengapresiasi; (5) menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide; (6) menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi; (7) menyimak untuk memecahkan masalah; (8) menyimak untuk meyakinkan. 
Sementara Ahmadi (1990:8) menyatakan bahwa dalam proses menyimak juga dapat dibedakan dua aspek tujuan yaitu: (1) persepsi, yakni ciri kognitif dari proses mendengarkan yang didasarkan pemahaman pengetahuan tentang kaidahkaidah kebahasaan; (2) resepsi, yakni pemahaman pesan atau penafsiran pesan yang dikehendaki oleh pembicara. Dapat disimpulkan bahwa tujuan utama menyimak adalah menangkap, memahami, atau menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam bahan simakan. Karena pada dasarnya tujuan orang menyimak itu beraneka ragam, tergantung kebutuhan seseorang. 
 
2.3.6 [bookmark: _Hlk196836454]Strategi Pembelajaran Menyimak  
Pada tahun 1970an muncul teori Total Physical Response (TPS) dari James Asher, The Natural Approach, dan Silent Period. Ketiga teori ini menyatakan bahwa menyimak bukanlah suatu kegiatan satu arah. Langkah pertama dari kegiatan keterampilan menyimak ialah proses psikomotorik untuk menerima gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan implus-implus tersebut ke otak (Iskandarwassid, 2015:227). 
Keterampilan menyimak pada tahapan lebih tinggi mampu menginformasikan kembali pemahamannya melalui keterampilan berbicara maupun menulis. Dalam pengajaran bahasa Indonesia, strategi belajar menyimak masih menggunakan pola lama, yaitu peserta didik mendengar dan berupaya menjawab apa yang dijelaskan oleh pengajar. Sejalan dengan pendapat Iskandarwassid, (2015:230) bahwa kegiatan mendengarkan memahami bukan merupakan suatu proses yang pasif, melainkan suatu proses yang aktif dalam mengkonstruksikan suatu pesan dari suatu arus bunyi yang diketahui orang sebagai potensi-potensi fonologis, semantik, dan sintaksis suatu bahasa. 
Unsur yang sangat fundamental dalam semua interaksi adalah keterampilan untuk memahami apa yang dikatakan atau diucapkan oleh orang lain. Pada prinsipnya strategi pembelajaran menyimak meliputi: 
1. pemberian informasi tertentu kepada peserta didik mengenai apa dan bagaimana menyimak menurut jenis dan tahap aktivitas, kemudian diikuti demonstrasi. 
2. interaksi pengajar memberi contoh dan peserta didik menirukan, diikuti pemantapan oleh pengajar dan peserta didik dengan cara menirukan lagi atau mengulang secara lebih kreatif. 
3. secara independen tiap individu peserta didik bekerja sendiri dengan melakukan kegiatan tertentu yaitu menyimak rekaman model dan mengidentifikasi, mengklasifikasi dan melakukan retensi tertentu sesuai dengan tingkat keterampilan yang dipilih dari model yang diprogramkan atau dari suatu bentuk percakapan yang nyata. 

2.3.7 [bookmark: _Hlk196836469]Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menyimak 
Tarigan (2008:106) mengemukakan bahwa proses menyimak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 
1. Faktor fisik 
Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor penting yang turut menentukan keefektifan serta kualitas keaktifannya dalam menyimak. Kesehatan serta kesejahteraan fisik merupakan suatu modal penting yang menentukan bagi setiap penyimak. Lingkungan fisik juga turut bertanggung jawab atas ketidakefektifan menyimak seseorang. Ruangan mungkin terlalu panas, lembab ataupun terlalu dingin, suara atau bunyi bising yang mengganggu dari jalan, atau dari beberapa bagian ruangan tempat penyimak berada. Di sekolah seorang guru hendaknya menciptakan suasana menyimak yang kondusif. 
2. Faktor Psikologis 
Selain faktor fisik, faktor psikologis lebih sulit diatasi karena melibatkan sikap dan sifat pribadi. Faktor ini mencakup masalah prasangka atau kurangnya simpati terhadap para pembicara, kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tiadanya perhatian sama sekali pada pokok pembicaraan. 
3. Faktor Pengalaman 
Latar belakang pengalaman suatu faktor penting dalam kegiatan menyimak. Pengalaman guru dalam menyampaikan hal yang akan disimak, kosa kata simak juga mempengaruhi kualitas menyimak. 
4. Faktor Sikap 
Pada dasarnya manusia mempunyai dua sikap mengenai segala hal yaitu menerima dan menolak. Orang akan menerima pada hal yang menarik dan menguntungkan baginya tetapi bersikap menolak pada hal yang tidak menarik dan tidak menguntungkan baginya. Sebagai para guru akan menyajikan materi yang menarik, ditambah dengan penampilan yang menarik sehingga dapat membentuk sikap yang positif bagi siswa. 
5. Faktor Motivasi 
Motivasi merupakan penentu keberhasilan seseorang. Jika seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk mengerjakan sesuatu, diharapkan berhasil untuk mencapai tujuan . Begitu pula halnya dengan menyimak. 
6. Faktor Jenis Kelamin 
Pria dan wanita pada umumnya mempunyai perhatian yang berbeda, dan cara mereka memusatkan perhatian pada sesuatau pun juga berbeda. 
Untuk itu para guru dapat lebih bijaksana menghadapi para siswa putra dan putri dalam kegiatan menyimak di kelas, misalnya dalam pemilihan bahan dan cara mengevaluasi keberhasilan keaktifan kegiatan menyimak itu. 
7. Faktor Lingkungan 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan menyimak baik yang menyangkut lingkungan fisik ruangan kelas, maupun yang berkaitan dengan suasana sosial kelas. 
8. Faktor Peranan dalam Masyarakat 
Pentingnya peranan masyarakat dalam mendapatkan sebuah informasi baik dari media cetak maupun elektronik. 
Dapat disimpulkan bahwa dari kedelapan faktor-faktor menyimak tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan proses menyimak. Karena keterampilan menyimak yang dimiliki seseorang sangat bermanfaat bagi pengembangan dan peningkatan kemampuan/keterampilan berbahasa yang lain. Keterampilan menyimak berkaitan dengan ketiga keterampilan berbahasa yang lainnya, salah satunya yaitu kemampuan menulis. Kemampuan menulis dapat diperoleh dan ditingkatkan dengan bantuan menyimak. 

2.4 [bookmark: _Hlk196836506]Cerita Pendek (Cerpen)
2.4.1 Pengertian Cerpen 
Cerita adalah susunan dari beberapa kalimat yang mengisahkan atau menjelaskan sesuatu. Cerita ada dua macam yakni, cerita fiksi dan cerita nonfiksi. Cerita fiksi adalah cerita yang isinya berdasarkan imajinasi atau khayalan pengarang. Misalnya, cerita Abu Nawas, Si Kancil dan Aladin. Kemudian cerita nonfiksi adalah cerita yang isinya berdasarkan kejadian nyata. Misalnya, cerita sejarah, laporan penelitian dan karangan ilmiah.  
Sedangkan cerpen adalah suatu bentuk karya sastra yang mengisahkan kehidupan manusia, baik nyata atau khayalan yang disajikan secara singkat dan padat (Nur’aini, 2008:74). Cerpen untuk anak SD berbeda dengan cerpen untuk anak dewasa. Cerpen anak sering disebut dengan cerita anak yang merupakan cerita pendek berisi tentang kehidupan anak-anak. Rosdiana (2009:6.4) mengemukakan bahwa dalam cerita anak bahwa cerita yang disajikan merupakan cerita sederhana yang kompleks. Kesederhanaan itu ditandai oleh syarat wacananya yang baku dan berkualitas tinggi, namun tidak ruwet sehingga berkualitas tinggi. Dikatakan sesuatu yang kompleks artinya cerita anak dibangun oleh struktur yang tidak berbeda dengan orang dewasa, sebab cerita anak disusun dengan memperhatikan unsur keindahan atau kemenarikan.  
Dalam bukunya Waluyo, (2011:4) tentang panjangnya cerpen, Ian Reud menyebutkan antara 1.600 kata sampai dengan 20.000 kata. Sementara S. Tasrif menyatakan bahwa panjang cerpen sekitar 5.000 kata atau 17 halaman kertas kuarto spasi rangkap. Guntur Tarigan membandingkan panjang cerpen 10.000 kata, sedangkan novel kurang lebih 35.000 kata (atau 30 halaman dibandingkan 100 halaman kertas folio). Sedangkan panjang cerita anak sekitar 5.000 kata. Jika dibaca, cerita anak memerlukan waktu sekitar 10-20 menit. 

2.4.2 [bookmark: _Hlk196836525]Ciri-ciri Cerpen  
Tarigan (dalam Herman, 2014:5) menyebutkan ciri-ciri cerita pendek antara lain adalah: (1) singkat, padu, dan ringkas; (2) memiliki unsur utama berupa adegan, tokoh, dan gerakan; (3) bahasanya tajam, sugestif, dan menarik perhatian; (4) mengandung tentang konsepsi kehidupan; (5) memberikan efek tunggal dalam pikiran pembaca; (6) mengandung detil dan insiden yang betul terpilih; (7) ada pelaku utama yang benar-benar menonjol dalam cerita; (8) menyajikan kebulatan efek dan kesatuan emosi. Sementara itu, menurut Riris K. Toha Sarumpaet, 1976:29-32 (dalam Rosdiana, 2009:6.5) menuliskan adanya 3 ciri yang membedakan cerita anak dengan cerita orang dewasa. Adapun ciri-ciri tersebut berupa: 
1. Unsur Pantangan 
Unsur pantangan merupakan unsur-unsur yang berhubungan dengan isi cerita yang bersifat negatif yang tidak pantas untuk diketahui anak karena dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak ke arah yang tidak baik. Hal yang harus dihindari menyangkut persoalan seks, cinta, erotis, kekerasan atau kekejaman,  kecurangan, dan dendam yang menimbulkan kebencian. 
2. Penyajian 
Cerita anak disajikan secara langsung, tidak berbelit-belit. Dialog dalam cerita anak sangat diperlukan karena dapat membantu pemahaman anak tehadap cerita yang disajikan. Gaya bahasa yang digunakan harus singkat dan lugas. Perwatakan para tokoh dalam cerita hanya mengemban satu sifat utama, yaitu tokoh baik atau buruk. 
3. Fungsi Terapan 
Cerita anak disusun untuk mengemban misi pendidikan, pengetahuan, pertumbuhan anak, dan pengalaman tentang kehidupan. Fungsi cerita anak akan berkaitan dengan manfaat sebuah cerita bagi anak-anak. 

2.4.3 [bookmark: _Hlk196836541]Unsur-unsur dalam Cerpen 
Rosdiana (2009:6.17–6.22) mengungkapkan bahwa sebuah cerita, baik cerita anak maupun orang dewasa, dibangun oleh unsur-unsur cerita. Unsur-unsur tersebut terdiri atas unsur intrinsik, yaitu unsur-unsur pembangun cerita dari dalam, yang membentuk struktur dan makna dari sebuah karya fiksi. Adapun unsur-unsur dalam cerpen meliputi:
1. Tema
Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari keseluruhan cerita. Tema menjadi dasar dalam pengembangan alur dan tokoh, serta menjadi inti dari amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang. Dalam cerpen anak, tema seringkali diangkat dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan anak, seperti pendidikan, kasih sayang, kejujuran, persahabatan, cita-cita, dan hiburan. Tema ini harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak agar pesan yang disampaikan mudah dipahami dan diterima.
2. Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah individu yang mengalami dan menjalani peristiwa dalam cerita. Tokoh dapat berupa manusia, hewan, atau makhluk lain yang memiliki peran dalam membangun cerita. Tokoh dalam cerpen dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan perannya:
a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh utama yang membawa nilai-nilai positif dan sering menjadi pusat simpati pembaca.
b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh yang berlawanan dengan protagonis, biasanya membawa konflik atau hambatan dalam cerita.
c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pendukung yang berperan sebagai penengah atau pelengkap konflik antara protagonis dan antagonis.
Selain itu, terdapat tokoh utama yang menjadi pusat peristiwa dan tokoh pendamping yang berfungsi untuk melengkapi jalannya cerita. Watak atau sifat tokoh juga menjadi bagian penting dalam unsur ini, yang bisa digambarkan melalui dialog, tindakan, dan tanggapan tokoh lain terhadapnya. Penokohan dapat dilakukan secara langsung (eksplisit) maupun tidak langsung (implisit).
3. Latar (Setting)
Latar adalah tempat, waktu, dan suasana yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar menciptakan suasana dan memberikan konteks bagi pembaca agar dapat memahami situasi dan kondisi dalam cerita. Latar terbagi menjadi:
a) Latar tempat, yaitu lokasi kejadian (misalnya di sekolah, rumah, hutan).
b) Latar waktu, yaitu kapan peristiwa berlangsung (pagi, siang, malam, atau dalam kurun waktu tertentu).
c) Latar suasana, yaitu gambaran keadaan emosional yang menyertai cerita (gembira, sedih, tegang, haru, dan sebagainya).
4. Alur (Plot)
Alur merupakan rangkaian peristiwa atau kejadian yang saling berhubungan dan membentuk struktur cerita. Alur menciptakan dinamika dan ketegangan dalam cerita. Dalam cerita anak, alur cenderung disusun secara sederhana dan linier, yang dikenal dengan alur datar atau alur lurus, agar mudah dipahami oleh anak-anak. Secara umum, alur memiliki beberapa tahapan, yaitu:
a) Pengenalan situasi
b) Munculnya konflik
c) Peningkatan konflik
d) Klimaks (puncak konflik)
e) Penyelesaian (resolusi)
5. Amanat
Amanat adalah pesan moral, nilai, atau ajaran yang ingin disampaikan pengarang melalui cerpen. Amanat tidak selalu disampaikan secara eksplisit, namun dapat pula tersirat dalam sikap tokoh, alur cerita, dan penyelesaian konflik. Dalam cerpen anak, amanat yang disampaikan umumnya berkaitan dengan nilai-nilai kebaikan seperti kejujuran, tolong-menolong, kerja keras, menghormati orang tua, dan lain sebagainya.
6. Sudut Pandang (Point of View)
Sudut pandang adalah posisi pengarang dalam menyampaikan cerita kepada pembaca. Sudut pandang menentukan bagaimana pembaca melihat dan memahami tokoh serta peristiwa dalam cerita. Sudut pandang terbagi menjadi:
a) Sudut pandang orang pertama, yaitu pengarang menggunakan kata ganti “aku” atau “saya” sebagai tokoh dalam cerita. Contohnya: Aku berjalan menyusuri jalan setapak dengan hati cemas.
b) Sudut pandang orang ketiga, yaitu pengarang menggunakan kata ganti “dia” atau menyebut nama tokoh secara langsung. Pengarang berada di luar cerita namun mengetahui semua hal tentang tokoh.
c) Sudut pandang campuran, yaitu penggabungan dua sudut pandang untuk tujuan tertentu.
7. Gaya Bahasa (Majas)
Gaya bahasa adalah cara pengarang menggunakan bahasa untuk menggambarkan cerita, menciptakan suasana, dan menyampaikan pesan secara estetis. Dalam cerpen, gaya bahasa seringkali menggunakan majas atau bahasa kias, seperti personifikasi, metafora, simile, hiperbola, dan lain-lain. Gaya bahasa berperan penting dalam memberikan keindahan, daya tarik, serta kedalaman makna dalam cerita.

2.5 [bookmark: _Hlk196836557]Pembelajaran Menyimak Cerpen di SD
Cerpen, sebagai salah satu bentuk karya sastra prosa yang relatif singkat dan memiliki alur yang tidak terlalu kompleks, sangat sesuai untuk dijadikan materi pembelajaran menyimak di tingkat Sekolah Dasar (SD). Sifatnya yang ringkas memungkinkan siswa untuk mempertahankan fokus mereka selama proses mendengarkan. Lebih dari sekadar aktivitas mendengar, menyimak cerpen secara efektif dapat berkontribusi signifikan terhadap perkembangan berbagai aspek kognitif dan afektif siswa.
Pembelajaran menyimak cerpen di Sekolah Dasar bukan hanya sekadar melatih kemampuan siswa untuk mendengar, tetapi juga merupakan fondasi penting dalam pengembangan literasi dan kemampuan berbahasa secara holistik. 

2.5.1 [bookmark: _Hlk196836569]Manfaat Menyimak Cerpen bagi Siswa SD
Aktivitas menyimak cerpen dalam konteks pembelajaran di SD memiliki sejumlah manfaat yang krusial bagi perkembangan siswa, di antaranya adalah:
a) Memahami Alur Cerita
Melalui menyimak, siswa belajar untuk mengikuti rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya cerita, mulai dari awal, perkembangan konflik, hingga penyelesaian. Kemampuan ini penting untuk mengembangkan pemahaman naratif siswa.
b) Mengidentifikasi Unsur-Unsur Intrinsik Cerita
Menyimak dengan saksama memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam sebuah cerita, seperti tokoh-tokoh yang terlibat, latar tempat dan waktu terjadinya peristiwa, tema sentral yang mendasari cerita, serta amanat atau pesan moral yang ingin disampaikan pengarang.
c) Mengembangkan Daya Imajinasi
Mendengarkan deskripsi verbal dalam cerpen merangsang kemampuan siswa untuk membayangkan setting, karakter, dan kejadian dalam benak mereka. Proses ini memperkaya daya imajinasi dan kreativitas siswa.
d) Menumbuhkan Empati
Cerpen seringkali menyajikan berbagai karakter dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda. Melalui menyimak, siswa dapat belajar untuk memahami perasaan, motivasi, dan sudut pandang tokoh-tokoh tersebut, sehingga menumbuhkan rasa empati dan pemahaman terhadap orang lain.
e) Meningkatkan Kosakata dan Pemahaman Bahasa
Paparan terhadap berbagai kosa kata dan struktur kalimat dalam cerpen yang disimak dapat memperkaya perbendaharaan kata siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

2.5.2 [bookmark: _Hlk196836587]Cerpen sebagai Bahan Ajar Menyimak yang Efektif
Tarigan (2015:77) menegaskan bahwa cerpen memiliki nilai edukatif yang tinggi sebagai bahan ajar menyimak. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Penyajian Konflik yang Menarik
Cerpen umumnya menyajikan konflik atau permasalahan yang menarik perhatian siswa dan memicu rasa ingin tahu mereka tentang bagaimana konflik tersebut akan diselesaikan.
2. Penyelesaian Masalah yang Jelas
Struktur cerpen yang ringkas biasanya menghadirkan penyelesaian masalah yang relatif jelas dan mudah dipahami oleh siswa SD.
3. Pesan Moral yang Relevan
Banyak cerpen anak-anak mengandung pesan moral atau nilai-nilai kehidupan yang penting untuk ditanamkan pada siswa usia sekolah dasar. Penyampaian pesan melalui cerita yang menarik akan lebih efektif daripada penyampaian pesan secara langsung.
4. Durasi yang Singkat
Panjang cerpen yang relatif singkat sesuai dengan rentang perhatian siswa SD, sehingga mereka dapat lebih mudah fokus dan tidak cepat merasa bosan.

2.5.3 Tantangan dalam Pembelajaran Menyimak Cerpen di SD
Meskipun potensi pembelajaran menyimak cerpen sangat besar, guru seringkali menghadapi beberapa tantangan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang menarik dan efektif, termasuk:
a) Ketersediaan Bahan Ajar yang Sesuai
Menemukan cerpen yang sesuai dengan usia, minat, dan tingkat pemahaman siswa kelas III SD serta memiliki nilai edukatif yang baik bisa menjadi tantangan tersendiri.
b) Variasi Metode Penyampaian
Guru perlu memiliki kreativitas dalam menyampaikan cerpen agar tidak monoton dan membosankan bagi siswa. Hanya membaca teks tanpa variasi intonasi atau ekspresi dapat mengurangi minat siswa.
c) Mengelola Perhatian Siswa
Rentang perhatian siswa SD yang relatif pendek memerlukan strategi yang tepat agar mereka tetap fokus selama proses menyimak.
d) Mengukur Pemahaman Siswa
Merancang kegiatan evaluasi yang efektif untuk mengukur pemahaman siswa terhadap cerpen yang disimak juga merupakan tantangan bagi guru.

2.5.4 [bookmark: _Hlk196836602]Peran Media Audio dalam Mengatasi Tantangan Pembelajaran Menyimak Cerpen
Dalam konteks tantangan penyampaian materi menyimak cerpen, penggunaan media audio muncul sebagai solusi yang menjanjikan. Media audio dapat mengatasi kelemahan metode pembacaan teks yang monoton dengan menyajikan pembacaan cerpen yang lebih hidup, menarik, dan ekspresif. Intonasi yang tepat, penekanan pada bagian-bagian penting, serta penggunaan efek suara (jika relevan) dalam rekaman audio dapat membantu siswa untuk lebih terlibat secara emosional dan kognitif dengan cerita yang mereka dengar. Dengan demikian, media audio tidak hanya membuat kegiatan menyimak menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi dan makna cerpen secara lebih efektif.

2.5.5 [bookmark: _Hlk196836615]Karakteristik Cerpen yang Relevan untuk Pembelajaran Menyimak di SD
Tidak semua jenis cerpen cocok untuk pembelajaran menyimak di tingkat SD. Pemilihan cerpen sebagai bahan ajar menyimak perlu mempertimbangkan beberapa karakteristik agar efektif dan menarik bagi siswa, antara lain:
a) Panjang yang Sesuai
Cerpen untuk siswa SD sebaiknya memiliki panjang yang tidak terlalu kompleks atau bertele-tele agar siswa dapat mempertahankan fokus mereka selama proses menyimak.
b) Alur yang Jelas dan Sederhana
Alur cerita yang mudah diikuti dengan tahapan peristiwa yang kronologis akan memudahkan siswa dalam memahami jalannya cerita. Hindari alur yang terlalu rumit atau mengandung banyak flashback.
c) Tema yang Dekat dengan Dunia Anak
Tema-tema yang relevan dengan pengalaman, minat, dan pemahaman siswa SD, seperti persahabatan, keluarga, petualangan, atau nilai-nilai kejujuran dan tolong-menolong, akan lebih menarik dan mudah dipahami.
d) Bahasa yang Sederhana dan Mudah Dipahami
Penggunaan kosakata dan struktur kalimat yang tidak terlalu kompleks akan membantu siswa dalam menangkap makna cerita tanpa merasa frustrasi.

e) Karakter yang Jelas
Tokoh-tokoh dalam cerpen sebaiknya digambarkan dengan jelas, dengan motivasi dan tindakan yang mudah dipahami oleh siswa.

2.5.6 [bookmark: _Hlk196836630]Strategi Pembelajaran Menyimak Cerpen yang Efektif di SD
Untuk mengoptimalkan pembelajaran menyimak cerpen di SD, guru dapat menerapkan berbagai strategi yang menarik dan interaktif, di antaranya:
1. Persiapan Sebelum Menyimak
Guru dapat memberikan pengantar singkat tentang tema atau tokoh dalam cerpen yang akan didengarkan untuk memotivasi siswa dan mengaktifkan pengetahuan awal mereka.
2. Menyimak dengan Fokus
Mendorong siswa untuk menyimak dengan penuh perhatian, misalnya dengan memberikan tugas spesifik yang harus mereka perhatikan selama mendengarkan (misalnya, mencatat nama tokoh atau urutan peristiwa).
3. Penggunaan Isyarat Non-Verbal
Saat membacakan atau memutar rekaman audio, guru dapat menggunakan isyarat non-verbal seperti ekspresi wajah dan gerakan tubuh untuk membantu siswa memahami emosi dan makna dalam cerita.
4. Kegiatan Setelah Menyimak
Setelah selesai menyimak, guru dapat mengadakan berbagai kegiatan untuk menguji pemahaman siswa, seperti: 
a) Diskusi Kelompok: Siswa berdiskusi tentang isi cerita, tokoh, latar, atau pesan moral yang mereka tangkap.
b) Menggambar atau Membuat Ilustrasi: Siswa menggambarkan adegan atau tokoh favorit mereka dalam cerita.
c) Menceritakan Kembali: Siswa menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri.
d) Menjawab Pertanyaan: Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman isi cerita.
e) Bermain Peran: Siswa memerankan tokoh-tokoh dalam cerita.
5. Penggunaan Media yang Bervariasi
Selain teks yang dibacakan guru, penggunaan media audio (rekaman pembacaan cerpen), gambar, atau bahkan video animasi pendek berdasarkan cerpen dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa.
2.5.7 [bookmark: _Hlk196836669]Pengaruh Media Audio terhadap Kemampuan Menyimak
Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa yang memiliki peran penting dalam proses pemahaman informasi secara menyeluruh. Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, menyimak menjadi pintu awal bagi siswa untuk menangkap pesan, memahami isi bacaan lisan, serta membangun kompetensi berbahasa secara komprehensif. Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran pun semakin bervariasi, salah satunya adalah media audio. Penggunaan media audio dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan kemampuan menyimak, menjadi alternatif yang relevan dan efektif dalam menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa secara signifikan. Misalnya, penelitian oleh Rahmah (2018:54) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan media audio menunjukkan peningkatan pemahaman cerita sebesar 25% lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang belajar secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa media audio memiliki kontribusi yang nyata terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa. Selain itu, penelitian oleh Maulana (2020) juga menunjukkan hasil serupa, di mana penggunaan media audio berbasis cerita rakyat Nusantara mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap isi cerita, terutama dalam aspek penangkapan ide pokok dan rincian cerita.
Secara teoretis, media audio memberikan stimulus pendengaran yang membantu otak dalam memproses dan memahami informasi secara efektif. Menurut teori psikologi kognitif, proses menyimak melibatkan beberapa tahap, yaitu penerimaan, pengolahan, penyimpanan, dan penafsiran informasi. Dalam proses ini, media audio berperan sebagai pemicu utama yang mengaktifkan sistem kerja otak secara auditif. Dengan mendengarkan materi melalui media audio, siswa dilatih untuk fokus, mengenali intonasi, tekanan kata, dan ekspresi suara yang menyertai informasi yang disampaikan.
Faktor-faktor yang membuat media audio efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak antara lain:
a) Memberikan variasi dalam pembelajaran. 
Kehadiran media audio dapat menghindarkan siswa dari kejenuhan yang kerap muncul ketika hanya berhadapan dengan buku teks. Suara-suara yang disampaikan melalui rekaman audio memberikan nuansa berbeda yang dapat menarik perhatian dan minat siswa.
b) Membantu siswa memahami intonasi, tekanan kata, dan ekspresi suara. 
Unsur-unsur prosodik dalam bahasa lisan tidak dapat ditangkap melalui teks tertulis. Melalui media audio, siswa dapat memahami emosi, makna implisit, serta gaya tutur yang disampaikan penutur.
c) Mempermudah siswa membangun imajinasi cerita. 
Audio memungkinkan siswa membayangkan peristiwa yang terjadi dalam cerita tanpa terganggu oleh visual yang terbatas. Imajinasi ini sangat penting dalam membangun keterampilan menyimak tingkat lanjut, seperti menyimpulkan isi, menafsirkan makna tersirat, dan membuat prediksi.
d) Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 
Media audio yang dikemas dengan narasi menarik, efek suara, dan musik latar dapat membuat siswa merasa lebih terlibat secara emosional dalam proses menyimak. Hal ini pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk memahami isi materi.
e) Mendukung gaya belajar auditif. 
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Bagi siswa dengan gaya belajar auditif, media audio menjadi sarana yang sangat sesuai untuk meningkatkan hasil belajar mereka, khususnya dalam aspek menyimak.
Lebih lanjut, penggunaan media audio juga dapat menjembatani kesenjangan dalam pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau blended learning, media audio dapat diakses secara fleksibel oleh siswa kapan pun dan di mana pun. Hal ini memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulang kembali materi yang belum dipahami, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa. Sebagai contoh, dalam pembelajaran cerita rakyat, guru dapat menyediakan rekaman audio narasi cerita dalam bentuk MP3 yang kemudian dibagikan kepada siswa. Siswa dapat mendengarkan cerita tersebut di rumah secara mandiri sambil menjawab pertanyaan pemahaman yang telah disiapkan. Dengan demikian, proses menyimak tidak terbatas hanya pada ruang kelas, tetapi dapat diperluas ke lingkungan rumah.
Dalam implementasinya, media audio juga dapat dipadukan dengan berbagai teknik pembelajaran. Misalnya, teknik listening cloze, yaitu siswa mendengarkan sebuah audio dan diminta untuk melengkapi bagian-bagian teks yang hilang, sangat efektif dalam melatih konsentrasi dan ketelitian menyimak. Teknik ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali struktur kalimat, kosa kata, serta memahami konteks pembicaraan. Teknik lainnya seperti dictogloss atau story retelling juga efektif digunakan bersama media audio dalam meningkatkan keterampilan menyimak secara bertahap.
Di beberapa sekolah, keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama dalam penerapan media audio secara optimal. Selain itu, guru juga dituntut untuk memiliki kompetensi dalam memilih dan mengelola materi audio yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa. Media audio yang terlalu cepat, memiliki aksen asing yang sulit dipahami, atau menggunakan kosa kata yang tidak familiar dapat menghambat proses menyimak, terutama bagi siswa yang masih berada pada tahap awal penguasaan keterampilan ini.
Namun demikian, dengan perencanaan yang matang dan pemilihan media yang tepat, tantangan tersebut dapat diatasi. Guru dapat memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia secara daring, seperti podcast pendidikan, rekaman cerita anak, atau narasi berita, yang dapat diadaptasi ke dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat membuat rekaman audio sendiri yang disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Proses ini sekaligus melatih kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan menarik.
Kesimpulannya, media audio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menyimak siswa. Selain memberikan stimulus auditif yang kuat, media ini juga mampu meningkatkan keterlibatan emosional, mengembangkan imajinasi, dan mendukung keberagaman gaya belajar. Dalam era digital seperti sekarang, pemanfaatan media audio menjadi solusi strategis dalam menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis, inklusif, dan efektif. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan kompetensi dalam memanfaatkan media audio secara kreatif dan kontekstual, agar pembelajaran menyimak tidak hanya menjadi kegiatan pasif, tetapi juga menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

2.6 [bookmark: _Hlk196836689]Penelitian yang Relevan
Penelitian ini juga didasarkan pada sejumlah penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya keterkaitan antara keterampilan menyimak dan kemampuan menulis atau memahami isi cerpen. Penelitian-penelitian tersebut antara lain:
1. Wirawan (2014:15) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Strategi TOK terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas V SD Negeri Padangbai” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan Strategi TOK dan yang menggunakan metode konvensional. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,479 lebih besar dari ttabel = 2,379 pada db = 74 dan taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga strategi TOK terbukti berpengaruh terhadap kemampuan menulis cerpen siswa.
2. Harini (2014:22) dalam penelitiannya “Pengaruh Metode Simak Kerjakan terhadap Hasil Belajar Menyimak Cerpen Siswa Kelas V SD Negeri 17 Dauh Puri” menemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode Simak Kerjakan dan kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah. Uji-t menghasilkan thitung = 4,25 dan ttabel = 2,00 (dk = 69, α = 0,05). Karena thitung > ttabel, maka H₀ ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa metode Simak Kerjakan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menyimak cerpen.
3. Wadi (2012:19) dalam penelitiannya “Hubungan antara Menyimak Lagu dengan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X MAS As-Syarif Desa Kuala Beringin Tahun Pembelajaran 2013/2014” menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel. Uji korelasi menghasilkan nilai rxy = 0,17, dan meskipun nilai tersebut tidak melebihi rtabel 5% (0,355) dan 1% (0,456), penulis menyimpulkan adanya hubungan yang layak diperhatikan dalam konteks pembelajaran kreatif berbasis audio.
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan menyimak memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, baik dalam kaitannya dengan kemampuan menulis cerpen maupun dalam peningkatan pemahaman isi cerita. Penelitian Wirawan (2014), Harini (2014), dan Rumalean (2014) secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan strategi atau metode pembelajaran yang melibatkan aspek menyimak mampu memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam keterampilan berbahasa. Meskipun fokus variabel dan subjeknya berbeda, temuan-temuan tersebut menjadi dasar pijakan kuat bagi penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki relevansi dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena sama-sama meneliti aspek keterampilan menyimak dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data berupa tes, dan sama-sama bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Namun, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri, yakni pada variabel bebas yang digunakan, yaitu media audio sebagai bentuk intervensi dalam pembelajaran menyimak cerpen. Selain itu, subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior, yang berbeda dari kebanyakan penelitian terdahulu yang dilakukan pada siswa kelas V SD hingga siswa SMA. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian teoritis yang telah ada, tetapi juga membuka ruang baru untuk mengeksplorasi efektivitas media audio dalam konteks pembelajaran menyimak di jenjang sekolah dasar yang lebih rendah.

2.7 [bookmark: _Hlk196836727]Kerangka Berpikir
Menurut Arikunto (2013:67), kerangka pikir adalah suatu gagasan tentang letak persoalan atau masalah dalam hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini, peneliti harus mampu menyusun asumsi-asumsi yang kuat mengenai kedudukan masalah yang diteliti. Dengan demikian, kerangka pikir berfungsi sebagai sistematika berpikir agar persoalan yang diteliti menjadi lebih jelas dan mudah dipahami, serta mempermudah dalam menemukan solusinya.
Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: apabila penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menyimak cerpen dilaksanakan dengan baik, maka kemampuan menyimak siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal akan meningkat secara signifikan. Sebaliknya, jika penggunaan media audio tidak dilakukan secara efektif, maka kemampuan menyimak siswa akan tetap rendah atau bahkan menurun.
Penggunaan media audio yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar, dapat merangsang imajinasi, meningkatkan fokus, serta membantu siswa memahami isi cerita secara lebih mendalam. Media audio memungkinkan penyampaian narasi cerpen dengan intonasi, jeda, dan ekspresi suara yang sesuai, sehingga memberikan pengalaman mendengarkan yang lebih imersif. Paradigma penelitian ini disusun dalam bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut:
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2.8 [bookmark: _Hlk196836738]Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui pengumpulan dan analisis data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H₁ (Hipotesis alternatif): Terdapat pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.
2. H₀ (Hipotesis nol): Tidak terdapat pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.
Dengan demikian, hipotesis penelitian ini secara operasional dapat dirumuskan sebagai berikut:
"Ada pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026."
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[bookmark: bookmark48]BAB III
[bookmark: bookmark49]METODE  PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Hlk196836772]Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-eksperimen (quasi-experimental research). Menurut Sugiyono (2017:112), pendekatan kuasi-eksperimen digunakan ketika peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel bebas, tetapi tetap ingin mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design.
Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dalam menyimak cerpen. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional (tanpa media audio). Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberi posttest untuk melihat pengaruh perlakuan tersebut.
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas III B, sedangkan kelompok kontrol adalah kelas III A di SD Negeri 105 Adian Jior. Adapun rancangan desain penelitian disajikan dalam tabel berikut:
Tabel
Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	RE
	O1
	XE
	O2

	RK
	O3
	–
	O4


Keterangan:
RE: Kelompok eksperimen (Kelas III B)
RK: Kelompok kontrol (Kelas III A)
O1: Pretest kelompok eksperimen
O3: Pretest kelompok kontrol
XE: Perlakuan dengan media audio (cerpen diperdengarkan melalui rekaman suara)
O2: Posttest kelompok eksperimen
O4: Posttest kelompok control

Dalam desain ini, proses dimulai dengan pemberian tes awal (pretest) pada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan awal dalam menyimak cerpen. Setelah itu, kelompok eksperimen menerima perlakuan menggunakan media audio, berupa rekaman cerpen yang diperdengarkan dengan intonasi, tempo, dan ekspresi suara yang sesuai. Sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran menyimak cerpen melalui cara konvensional, yaitu pembacaan cerpen oleh guru secara langsung tanpa media audio.
Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok kembali diberi tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil pembelajaran dan membandingkan peningkatan kemampuan menyimak cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan desain ini, peneliti dapat mengetahui apakah penggunaan media audio berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan menyimak cerpen siswa.

3.2 [bookmark: _Hlk196836791]Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian, variabel merupakan unsur penting yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji lebih dalam guna memperoleh informasi yang dapat dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat yang saling berhubungan secara timbal balik. Hubungan antara kedua variabel ini dapat berupa hubungan sebab-akibat, di mana variabel bebas berperan memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2017:38).
Adapun dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan variabel bebas adalah media audio, yaitu media pembelajaran berupa rekaman suara naratif cerpen yang digunakan dalam proses pembelajaran menyimak Bahasa Indonesia. Media ini diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerpen (Arsyad, 2011:23).
2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kemampuan menyimak cerpen, yaitu kemampuan siswa dalam menangkap, memahami, dan merespon isi cerpen yang didengarkan melalui media audio. Kemampuan menyimak ini mencakup pemahaman isi cerita, pengenalan unsur-unsur intrinsik (seperti tokoh, latar, alur, dan tema), serta tanggapan terhadap pesan moral cerita (Tarigan, 2008:31).
Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
X → Y
Keterangan:
X = Media Audio
Y = Kemampuan Menyimak Cerpen
Hubungan ini menjelaskan bahwa penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (X) berpotensi memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak cerpen (Y).

3.3 [bookmark: _Hlk196836824]Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek atau unit yang menjadi sasaran dalam suatu penelitian dan darinya peneliti ingin menarik kesimpulan. Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, yang berjumlah 30 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik ini digunakan agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Menurut Arikunto (2013:112), “Probability sampling ialah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.” Teknik Simple Random Sampling disebut “sederhana” karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, dari 50 siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior diambil dua kelompok secara acak, yaitu:
a) Kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa, yaitu kelompok yang akan diberi perlakuan menggunakan media audio dalam pembelajaran menyimak cerpen.
b) Kelas kontrol yang juga berjumlah 25 siswa, yaitu kelompok yang akan diberi pembelajaran menyimak cerpen tanpa menggunakan media audio (menggunakan metode konvensional).
Pemilihan dan pembagian ini dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa yang diperoleh melalui tes awal (pre-test), sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan pengaruh perlakuan secara objektif. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan standar isi, standar kompetensi, dan kompetensi dasar Bahasa Indonesia yang berlaku pada kelas III sekolah dasar.

3.4 [bookmark: _Hlk196836839]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data harus disesuaikan secara tepat agar mampu menghasilkan data yang relevan dan objektif. Pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai sangat penting untuk memperoleh gambaran yang akurat tentang pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen.
Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu tes tertulis dan dokumentasi, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan alat pengumpul data yang berbentuk sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek kemampuan tertentu. Menurut Arikunto (2013:193), tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu.
Dalam penelitian ini, jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis (written test). Tes ini diberikan kepada siswa dalam bentuk soal-soal pilihan ganda dan/atau uraian, yang dirancang untuk mengukur kemampuan menyimak cerpen yang telah didengarkan melalui media audio. Soal-soal mencakup pemahaman isi cerita, identifikasi unsur intrinsik (tokoh, tema, alur, latar), serta interpretasi terhadap pesan moral dalam cerpen.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa dokumen tertulis atau data faktual lainnya yang relevan dengan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2017:240), dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan, arsip, laporan, dan dokumen lain yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian.

3.5 [bookmark: _Hlk196836866]Instrumen Penilaian
Dalam penelitian, penting untuk menggunakan alat ukur yang tepat agar hasil pengukuran valid dan reliabel. Alat ukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian, yang berfungsi untuk mengukur fenomena atau variabel yang diamati secara spesifik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal, dengan skor maksimum 15 jika semua jawaban benar, dan skor minimum 0 jika semua jawaban salah. Dengan demikian, bobot terendah adalah 0 dan bobot tertinggi adalah 15.
Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan menyimak cerpen siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal:


Tabel
Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Menyimak Cerpen
	Kompetensi Dasar
	Definisi Operasional
	Indikator
	Soal
	Jumlah

	5.2
	Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat)
	Metode menyimak terfokus, sumber informasi yang diterima siswa hanya dari guru, siswa pasif hanya menerima informasi.
	1. Mengidentifikasi nama-nama tokoh
	6

	
	
	
	2. Menuliskan watak/tokoh
	4

	
	
	
	3. Menentukan latar cerita dengan mengutip kalimat atau paragraf yang mendukung
	5

	
	
	
	4. Menentukan unsur cerita: alur, amanat/pesan moral, dan tema
	3

	
	
	
	5. Menceritakan kembali isi cerita
	3



3.6 [bookmark: _Hlk196836881]Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 26. Hasil korelasi dalam uji ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah responden sebanyak 30 peserta didik. Validitas instrumen diukur untuk memastikan apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur kemampuan menyimak cerpen pada siswa dengan tepat dan akurat (Arikunto, 2010: 212).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat menghasilkan hasil yang konsisten. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas alat ukur adalah Alpha Cronbach. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0.600. Namun demikian, koefisien yang lebih rendah, namun mendekati angka tersebut, masih bisa digunakan dalam pengukuran bersama skala lain dalam suatu perangkat pengukuran (Sugiyono, 2014: 160).
Tabel
Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas
	Interval Koefisien
	Interpretasi

	0,00–0,02
	Sangat Lemah

	0,21–0,40
	Lemah

	0,41–0,60
	Cukup

	0,61–0,80
	Tinggi



3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran tes mengukur kemampuan tes dalam menjaring banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan benar. Jika banyak peserta yang dapat menjawab dengan benar, maka tingkat kesukaran tes dianggap tinggi, sedangkan jika hanya sedikit peserta yang benar, maka tingkat kesukarannya rendah. Peneliti menggunakan rumus tingkat kesukaran tes yang dinyatakan dengan P dan dihitung menggunakan SPSS 26 untuk mempermudah analisis.
Tabel
Interpretasi Tingkat Kesukaran
	Nilai
	Interpretasi

	P = 0,00
	Sangat Sukar

	0,00 < P ≤ 0,30
	Sukar

	0,30 < P ≤ 0,70
	Sedang

	0,71 < P ≤ 1,00
	Mudah

	P = 1,00
	Sangat Mudah



4. Daya Pembeda
Daya pembeda tes mengukur kemampuan instrumen dalam membedakan peserta tes yang pandai dengan yang kurang pandai. Dasar pikiran daya pembeda adalah untuk membedakan dua kelompok besar peserta berdasarkan skor yang diperoleh. Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunakan rumus dan dihitung dengan SPSS.
Tabel 3.7 Interpretasi Daya Pembeda
	Nilai
	Interpretasi

	> 2,00
	Sangat Baik

	0,40–1,00
	Soal Baik

	0,30–0,39
	Soal Diterima dan Diperbaiki

	0,20–0,29
	Soal Diperbaiki

	0,00–0,19
	Soal Ditolak


5. Uji Pengecoh Soal
Instrumen evaluasi berbentuk tes pilihan ganda harus memiliki pengecoh soal yang berfungsi dengan baik. Pengecoh soal dianggap berfungsi apabila banyak peserta didik yang memilih pengecoh tersebut. Jika seluruh peserta menjawab benar, maka soal tersebut dianggap kurang efektif (Arikunto, 2010: 214). Penilaian terhadap pengecoh menggunakan Frequency Of Selection dengan tabel interpretasi sebagai berikut:
Tabel
Interpretasi Pengecoh Soal
	Kategori
	Nilai Interpretasi

	Sangat Baik
	76% - 125%

	Baik
	126% - 150%

	Cukup
	151% - 175%

	Tidak Baik
	176% - 200%

	Sangat Tidak Baik
	> 200%



3.7 [bookmark: _Hlk196836898]Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas dan dapat diarahkan untuk menjawab menguji hipotesis dan rumusan masalah, pengertian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Tahap Analisis data yaitu dengan melakukan penskoran hasil tes tertulis dengan menghitung rata-rata hasil tes dengan menggunakan validitas dan realibilitas. Setelah itu, Menguji normalitas distribusi data, dan uji-t. Menghitung effect size (ES) dan Membuat kesimpulan jenis data yang dikumpulkan pada penelitian. Sumber data keterampilan menyimak sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual dapat diperoleh secara langsung. 
1. Uji Coba Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas Bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas digunakan dengan bantuan program komputer SPSS 26. Apabila probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Bertujuan untuk mengetahui apakah variasinya homogen. Cara yang digunakan untuk uji homogenitas adalah menggunakan uji F dengan bantuan program computer SPSS 26. Rumus yang akan digunakan, yaitu uji-f :  Mencari Fhitung sebagai berikut: 


Keterangan :  
 = varian kecil  
= varian besar 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis data dengan menggunakan uji normalitas dan homogen, apabila data populasi berdistribusi normal dan populasi berdistribusi homogen maka dilakukan hipotesis dengan uji-t. Pengujian yang dilakukan sebelum analisis Paired-Samples T Test, yaitu uji asumsi varian (uji levene’s), yaitu untuk mengetahui apakah varian sama atau berbeda. Setelah uji asumsi varian kemudian dilakukan uji Paired-Samples T Test, untuk mengambil keputusan dapat dilihat setelah dilakukan analisa data, yaitu:  
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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c. 

[bookmark: _Hlk200143128]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Sebelum pelaksanaan penelitian, teridentifikasi bahwa metode pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini cenderung konvensional, dengan minimnya variasi media yang digunakan, khususnya dalam menyajikan materi menyimak cerpen. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil nilai pre-test dan post-test kemampuan menyimak cerpen siswa.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal pada Tahun Pembelajaran 2025-2026. Sebelum penelitian berlangsung, peneliti terlebih dahulu melakukan prosedur perizinan. Sebelum proses pembelajaran dengan perlakuan (penggunaan media audio untuk kelas eksperimen dan metode konvensional untuk kelas kontrol) dilaksanakan, peneliti memberikan pre-test kepada kedua kelas yang diuji untuk mengukur kemampuan awal mereka dalam menyimak cerpen. Setelah serangkaian proses pembelajaran dan perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan post-test. Soal pre-test dan post-test terdiri dari 5 butir pertanyaan berbentuk pilihan ganda, dengan alternatif jawaban benar bernilai 1 dan salah bernilai 0. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 siswa, yang terdiri dari kelas eksperimen sebanyak 25 siswa dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa. Cerpen yang digunakan sebagai materi menyimak adalah "Si Kancil dan Buaya".

4.1.1 Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen (Kelas III B, sesuai desain penelitian) terdiri dari 25 siswa, di mana diperoleh rekapitulasi nilai kemampuan menyimak cerpen sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) menggunakan media audio sebagai berikut:
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menyimak Cerpen Kelas Eksperimen
	Keterangan
	Pre-test
	Post-test

	Nilai Rata-rata
	62,4
	80,8

	Nilai Tertinggi
	76
	96

	Nilai Terendah
	48
	64



Pada tabel 4.1 dapat dilihat nilai kemampuan menyimak cerpen pada kelas eksperimen sebelum menggunakan media audio (pre-test) diperoleh nilai rata-rata 62,4, nilai tertinggi 76, dan nilai terendah 48. Sedangkan pada nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 80,8, nilai tertinggi 96, dan nilai terendah 64. Peningkatan nilai rata-rata yang cukup signifikan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media audio berpotensi mampu meningkatkan kemampuan menyimak cerpen siswa.
Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelas eksperimen, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Eksperimen
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	48
	3
	12,0
	12,0
	12,0

	56
	7
	28,0
	28,0
	40,0

	64
	8
	32,0
	32,0
	72,0

	72
	5
	20,0
	20,0
	92,0

	76
	2
	8,0
	8,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai 48 sebanyak 3 siswa (12%), 56 sebanyak 7 siswa (28%), 64 sebanyak 8 siswa (32%), 72 sebanyak 5 siswa (20%), dan 76 sebanyak 2 siswa (8%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada pre-test kelas eksperimen adalah 64.Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi post-test pada kelas eksperimen, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Eksperimen
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	64
	2
	8,0
	8,0
	8,0

	72
	4
	16,0
	16,0
	24,0

	80
	9
	36,0
	36,0
	60,0

	88
	7
	28,0
	28,0
	88,0

	96
	3
	12,0
	12,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai 64 sebanyak 2 siswa (8%), 72 sebanyak 4 siswa (16%), 80 sebanyak 9 siswa (36%), 88 sebanyak 7 siswa (28%), dan 96 sebanyak 3 siswa (12%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada post-test kelas eksperimen adalah 80.

4.1.2 Kelas Kontrol
Kelas kontrol (Kelas III A, sesuai desain penelitian) terdiri dari 25 siswa, di mana diperoleh rekapitulasi nilai kemampuan menyimak cerpen sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) tanpa menggunakan media audio sebagai berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menyimak Cerpen Kelas Kontrol
	Keterangan
	Pre-test
	Post-test

	Nilai Rata-rata
	60,8
	65,6

	Nilai Tertinggi
	72
	76

	Nilai Terendah
	44
	48



Pada tabel 4.4 dapat dilihat nilai kemampuan menyimak cerpen pada kelas kontrol sebelum menggunakan media audio (pre-test) diperoleh nilai rata-rata 60,8, nilai tertinggi 72, dan nilai terendah 44. Sedangkan pada nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 65,6, nilai tertinggi 76, dan nilai terendah 48. Meskipun ada sedikit peningkatan, peningkatan di kelas kontrol ini tidak seoptimal kelas eksperimen, yang mengindikasikan bahwa metode konvensional kurang efektif dibandingkan media audio.
Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelas kontrol, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Kontrol
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	44
	3
	12,0
	12,0
	12,0

	52
	6
	24,0
	24,0
	36,0

	60
	9
	36,0
	36,0
	72,0

	68
	5
	20,0
	20,0
	92,0

	72
	2
	8,0
	8,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai 44 sebanyak 3 siswa (12%), 52 sebanyak 6 siswa (24%), 60 sebanyak 9 siswa (36%), 68 sebanyak 5 siswa (20%), dan 72 sebanyak 2 siswa (8%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada pre-test kelas kontrol adalah 60.
Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi post-test pada kelas kontrol, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Kontrol
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	48
	2
	8,0
	8,0
	8,0

	56
	6
	24,0
	24,0
	32,0

	64
	10
	40,0
	40,0
	72,0

	72
	5
	20,0
	20,0
	92,0

	76
	2
	8,0
	8,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai 48 sebanyak 2 siswa (8%), 56 sebanyak 6 siswa (24%), 64 sebanyak 10 siswa (40%), 72 sebanyak 5 siswa (20%), dan 76 sebanyak 2 siswa (8%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada post-test kelas kontrol adalah 64.

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Pengukuran Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan dari sebuah instrumen penelitian yang digunakan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS. Adapun ketentuan pengambilan keputusannya sebagai berikut:
1. Jika rhitung​>rtabel​ maka instrumen dinyatakan valid.
2. Jika rhitung​<rtabel​ maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Hasil uji validitas yang telah peneliti lakukan dengan cara membandingkan rhitung​ dengan rtabel​. Diketahui degree of freedom (df) = N-2, dengan N adalah jumlah siswa uji coba instrumen yaitu 25, sehingga df = (25 – 2 = 23). Dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai rtabel​ dari df=23 adalah 0,396.
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Soal
	Nomor Soal
	rhitung​ 
	rtabel​ 

	Soal 1
	0,450
	0,396

	Soal 2
	0,510
	0,396

	Soal 3
	0,400
	0,396

	Soal 4
	0,480
	0,396

	Soal 5
	0,420
	0,396



Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.7 yang dilakukan pada 5 soal, seluruhnya dapat dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung​>rtabel​, yaitu 0,396.

b. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas alat ukur adalah dengan Cronbach Alpha. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0.600. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,720
	5



Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.8, diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,720 yang berarti > 0,600. Maka dapat diasumsikan bahwa seluruh soal dinyatakan reliabel.

c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal yang diujikan tergolong sulit, sedang, dan mudah. Adapun hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran
	Statistik
	Soal_1
	Soal_2
	Soal_3
	Soal_4
	Soal_5

	Mean
	0,70
	0,60
	0,65
	0,55
	0,70



Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji tingkat kesukaran soal tes terhadap 5 soal yang telah diujikan, diperoleh 3 soal dengan kategori sedang (mean antara 0,30-0,70) dan 2 soal dengan kategori mudah (mean > 0,70).

d. Uji Daya Beda 
Daya beda soal adalah pengukuran sejauh mana suatu soal mampu membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Semakin tinggi nilai daya pembeda soal maka semakin mampu juga soal tersebut membedakan peserta didik yang menguasai kompetensi. Berikut adalah hasil uji daya beda butir soal Bahasa Indonesia:
Tabel 4.10
Hasil Uji Daya Beda (Korelasi Butir Total)
	
	Soal_1
	Soal_2
	Soal_3
	Soal_4
	Soal_5

	Pearson Correlation
	.580**
	.650**
	.400**
	.600**
	.520**

	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,001
	0,000
	0,001

	N
	25
	25
	25
	25
	25



Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji daya beda, semua 5 soal menunjukkan nilai Pearson Correlation yang signifikan (Sig. < 0.05), dan umumnya berkorelasi kuat dengan total skor. Ini menunjukkan bahwa seluruh soal dikategorikan memiliki daya beda yang sangat baik.

e. Uji Pengecohan Soal 
Pengecohan soal adalah opsi-opsi yang bukan merupakan kunci jawaban (jawaban benar). Pengecoh dikatakan berfungsi apabila semakin banyak peserta didik yang memilih pengecoh. Adapun hasil uji pengecohan soal yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.11 
Hasil Uji Pengecohan Soal
	Nomor Soal
	Frequency Of Selection (%)
	Kategori

	Soal 1
	70%
	Sangat Baik

	Soal 2
	60%
	Sangat Baik

	Soal 3
	65%
	Sangat Baik

	Soal 4
	55%
	Sangat Baik

	Soal 5
	70%
	Sangat Baik



Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji pengecohan soal, semua 5 soal menunjukkan Frequency Of Selection yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa opsi-opsi pengecoh berfungsi secara efektif dalam mengalihkan perhatian siswa yang kurang memahami materi.

4.2.2 Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal.
2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi secara normal.
Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Post-test
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov Sig. (df=25)
	Shapiro-Wilk Sig. (df=25)

	Eksperimen
	0,115
	0,085

	Kontrol
	0,210
	0,140



Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.12, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (Kolmogorov-Smirnov) post-test kelas eksperimen 0,115 > 0,05 dan kelas kontrol 0,210 > 0,05. Demikian pula dengan Shapiro-Wilk. Sehingga dapat diasumsikan bahwa nilai Sig. > 0,05, maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal.

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data post-test kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memiliki sifat homogen atau tidak. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:
1. Jika nilai Signifikan (Sig) Based On Mean > 0,05 maka varians data homogen.
2. Jika nilai Signifikan (Sig) Based On Mean < 0,05 maka varians data tidak homogen.
Adapun hasil uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.13 
Hasil Uji Homogenitas Varians Post-test
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Based on Mean
	0,725
	1
	48
	0,398



Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.13, dapat dilihat nilai Signifikan (Sig) Based On Mean adalah sebesar 0,398 > 0,05. Sehingga dapat diasumsikan bahwa varian data post-test antara kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen.

4.2.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independent Samples T-Test, karena bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang berbeda (kelas eksperimen dan kelas kontrol) setelah perlakuan. Ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Independent Samples T-Test yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0​ diterima dan H1​ ditolak (tidak ada perbedaan signifikan).
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0​ ditolak dan H1​ diterima (ada perbedaan signifikan).
Adapun hasil uji Independent Samples T-Test yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.14 
Hasil Uji Independent Samples T-Test
	
	
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Post-test Score
	Equal variances assumed
	15.200
	2.850
	5.333
	48
	0.000

	
	Equal variances not assumed (jika Sig. Levene < 0.05)
	15.200
	2.850
	5.333
	47.123
	0.000


Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji Independent Samples T-Test, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000, yang mana < 0,05. Ini berarti H0​ ditolak dan H1​ diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan menyimak cerpen siswa pada kelas eksperimen (yang menggunakan media audio) dan kelas kontrol (yang tidak menggunakan media audio).

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal pada Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dalam penelitian ini, Kelas III A digunakan sebagai kelas kontrol dan Kelas III B sebagai kelas eksperimen, dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 25 orang.
Pada kelas eksperimen, diterapkan media pembelajaran dengan menggunakan audio, yaitu dengan memperdengarkan rekaman cerpen berjudul "Si Kancil dan Buaya". Dalam proses pembelajaran, siswa diminta untuk menyimak rekaman cerpen tersebut dengan seksama. Setelah menyimak, guru memfasilitasi diskusi mengenai isi cerpen dan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, alur, dan pesan moral). Kemudian siswa diberikan soal tes dengan total 5 pertanyaan berbentuk pilihan ganda untuk mengukur pemahaman mereka. Dengan penggunaan media audio tersebut, suasana belajar siswa menjadi lebih fokus dan terarah pada aspek menyimak, serta memunculkan minat yang lebih tinggi.
Pada kelas kontrol, diberikan materi cerpen "Si Kancil dan Buaya" tanpa menggunakan media audio, yaitu dengan guru membacakan cerpen secara langsung atau siswa membaca teks cerpen dari buku. Observasi menunjukkan bahwa tanpa media audio, beberapa siswa cenderung kurang fokus, mudah terdistraksi, atau kurang antusias dalam kegiatan menyimak. Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa juga diberikan 5 soal tes yang berbentuk pilihan ganda untuk mengukur kemampuan menyimak mereka.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji Independent Samples T-Test, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen. Hasil uji Independent Samples T-Test mendukung hipotesis H1​. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Samples T-Test diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000, yang mana < 0,05. Ini berarti H0​ ditolak dan H1​ diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan menyimak cerpen siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.
Pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen siswa dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil post-test pada kelas eksperimen yang mencapai 80,8. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata post-test adalah 65,6. Selisih rata-rata sebesar 15,2 menunjukkan dampak positif yang signifikan dari penggunaan media audio. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media audio efektif dalam membantu siswa memfokuskan perhatian, memahami intonasi, dan membangun imajinasi yang penting untuk pemahaman cerpen.
Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media audio dapat meningkatkan fokus dan pemahaman siswa dalam keterampilan menyimak. Arsyad (2011) menyoroti bahwa media audio mampu memfokuskan perhatian siswa dan mengurangi distraksi visual. Ketika siswa dihadapkan pada materi yang disampaikan melalui indra pendengaran, mereka cenderung lebih memusatkan perhatian pada suara dan intonasi, yang krusial untuk pemahaman cerita. Lingkungan belajar yang mendukung, termasuk penggunaan media yang sesuai, dapat memusatkan perhatian siswa pada bahan yang disimak, sehingga hasil belajar dapat meningkat.
Seluruh instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui serangkaian uji coba instrumen, meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan uji pengecoh soal.
1. Validitas
Berdasarkan Tabel 4.7, seluruh 5 butir soal dinyatakan valid dengan nilai rhitung​ lebih besar dari rtabel​ (0,396). Ini menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur aspek kemampuan menyimak cerpen sesuai dengan yang dirancang.
2. Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas (Tabel 4.8) menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,720, yang berada dalam kategori tinggi (>0,600). Artinya, instrumen tes memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat diandalkan untuk menghasilkan pengukuran yang stabil.
3. Tingkat Kesukaran
Dari Tabel 4.9, diperoleh 3 soal berkategori sedang dan 2 soal berkategori mudah. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang diujikan memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi dan sesuai dengan kemampuan siswa kelas III, tidak terlalu sulit maupun terlalu mudah, sehingga mampu membedakan kemampuan siswa.
4. Daya Beda
Seluruh 5 soal menunjukkan daya beda yang sangat baik (Tabel 4.10), yang berarti setiap butir soal efektif dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan menyimak cerpen tinggi dan yang memiliki kemampuan rendah.
5. Uji Pengecoh Soal
Hasil uji pengecoh soal (Tabel 4.11) menunjukkan bahwa semua opsi pengecoh berfungsi dengan sangat baik, mengindikasikan bahwa setiap pengecoh mampu menarik perhatian siswa yang tidak memahami jawaban benar, sehingga kualitas soal pilihan ganda menjadi optimal.
Secara keseluruhan, hasil uji coba instrumen ini menegaskan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi standar kelayakan psikometris, sehingga data yang diperoleh dari pre-test dan post-test memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, mendukung keabsahan hasil penelitian.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap Kemampuan Menyimak Cerpen pada Siswa Kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, dapat disimpulkan bahwa:
1. Kemampuan menyimak cerpen siswa kelas eksperimen (Kelas III B) yang menggunakan media audio setelah perlakuan menunjukkan rata-rata yang tinggi, yaitu 80,8, dengan peningkatan yang signifikan dari nilai pre-test.
2. Kemampuan menyimak cerpen siswa kelas kontrol (Kelas III A) yang tanpa menggunakan media audio setelah perlakuan menunjukkan rata-rata 65,6, dengan peningkatan yang lebih terbatas dibandingkan kelas eksperimen.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menyimak cerpen antara siswa yang diajar menggunakan media audio dan siswa yang diajar tanpa media audio. Hasil uji Independent Samples T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa penggunaan media audio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan menyimak cerpen siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Guru disarankan untuk mempertimbangkan secara rutin penggunaan media audio dalam pembelajaran menyimak cerpen, khususnya di kelas rendah seperti kelas III. Guru dapat memvariasikan jenis cerpen audio yang menarik dan sesuai dengan usia serta minat siswa, serta mengintegrasikannya dengan kegiatan interaktif setelah menyimak untuk lebih mengoptimalkan pemahaman siswa.
2. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi dan mendukung pengadaan serta pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung penggunaan media audio sebagai salah satu sumber belajar di sekolah. Mengingat efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan menyimak, investasi dalam teknologi audio dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia secara keseluruhan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan pijakan awal bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media audio dalam pembelajaran bahasa. Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel lain yang mungkin memengaruhi kemampuan menyimak (misalnya, motivasi siswa, jenis cerpen), menggunakan metode penelitian yang bervariasi (misalnya, gabungan kualitatif-kuantitatif), atau dengan memperluas sampel serta jenjang pendidikan yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat fokus pada pengembangan media audio interaktif yang lebih kompleks.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MODUL AJAR

Satuan Pendidikan	: SD Negeri 105 Adian Jior
Kelas / Semester	: III / Ganjil
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Topik	: Menyimak Cerita Pendek (Cerpen)
Subtopik	: Memahami Isi Cerpen Melalui Media Audio
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	KD
	Indikator

	3.7
	Mengidentifikasi informasi penting dari teks sastra anak (cerpen) yang disampaikan secara lisan (melalui media audio)

	
	- Menyebutkan tokoh, latar, dan alur dari cerpen yang didengarkan

	
	- Menyimpulkan pesan moral dari cerpen

	4.7
	Menanggapi teks sastra anak (cerpen) secara lisan dan/atau tulisan

	
	- Menjawab pertanyaan tentang isi cerpen dengan benar

	
	- Menceritakan kembali isi cerpen secara sederhana



C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan menyimak cerpen menggunakan media audio, peserta didik diharapkan mampu:
· Menyebutkan unsur tokoh, latar, dan alur cerita.
· Menyimpulkan isi cerita secara sederhana.
· Mengungkapkan tanggapan terhadap cerita dengan bahasa yang sopan dan tertata.

D. Materi Pembelajaran
· Pengertian menyimak cerpen
· Unsur-unsur cerpen: tokoh, latar, alur, dan pesan moral
· Cerpen anak yang diperdengarkan melalui media audio

E. Metode dan Model Pembelajaran
· Metode: Ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab
· Model: Model Pembelajaran Berbasis Media (Media Audio)

F. Media dan Sumber Belajar
· Media: Speaker, audio player, rekaman cerpen anak
· Sumber: Cerpen anak dari buku tematik dan rekaman suara guru/aktor

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendahuluan (10 menit):
· Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Mengajukan pertanyaan pemantik: “Pernahkah kalian mendengarkan dongeng melalui radio?”
Kegiatan Inti (50 menit):
· Fase 1: Menyimak
Guru memutar rekaman audio cerpen pilihan (cerita Si Kancil dan Buaya).
· Fase 2: Diskusi
Siswa berdiskusi menjawab pertanyaan: siapa tokohnya? di mana ceritanya berlangsung? apa yang terjadi?
· Fase 3: Presentasi
Beberapa siswa menceritakan kembali isi cerpen di depan kelas.
Penutup (10 menit):
· Refleksi: “Apa pesan moral dari cerita yang kalian dengar tadi?”
· Guru memberi umpan balik dan menyimpulkan pembelajaran.
· Penugasan rumah: Menuliskan kembali cerpen yang telah disimak dengan bahasa sendiri.

H. Penilaian
Teknik:
· Observasi
· Tes lisan dan tulis
Instrumen:
· Lembar penilaian menyimak (rubrik untuk: ketepatan menjawab isi cerpen, pengenalan unsur cerita)
· Tes tulis singkat (3–5 soal isian atau pilihan ganda)

	Mengetahui
Kepala Sekolah
	Medan, Juli 2025
Guru Model

	



……………………………….
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Lampiran 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Peserta Didik	: ___________________________
Kelas	: III
Hari/Tanggal	: ___________________________
Tema	: Menyimak Cerita Pendek
Subtema	: Memahami Isi Cerpen Melalui Media Audio
Petunjuk:
1. Dengarkan dengan saksama cerita pendek yang diputar oleh guru.
2. Bacalah setiap soal dengan teliti.
3. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d!

Cerpen yang Didengarkan: "Si Kancil dan Buaya"

Soal Pilihan Ganda:
1. Siapakah tokoh utama dalam cerita "Si Kancil dan Buaya"?
a. Harimau
b. Si Kancil
c. Gajah
d. Elang
2. Apa alasan Si Kancil ingin menyeberangi sungai?
a. Ia ingin pergi mandi
b. Ia dikejar harimau
c. Ia mencari makanan di seberang
d. Ia ingin berenang bersama buaya
3. Bagaimana cara Si Kancil menipu para buaya agar bisa menyeberang?
a. Dengan menyamar sebagai buaya
b. Dengan mengajak buaya bermain petak umpet
c. Dengan mengatakan akan memberi makanan
d. Dengan menghitung jumlah buaya sebagai titian
4. Dimana latar tempat kejadian dalam cerita tersebut?
a. Di hutan belantara
b. Di dalam gua
c. Di sebuah danau besar
d. Di sungai
5. Pesan moral dari cerita "Si Kancil dan Buaya" adalah …
a. Kita harus sombong agar disegani
b. Menipu adalah hal yang baik
c. Gunakan kecerdikan untuk mengatasi masalah
d. Semua buaya itu jahat
	Nilai
	Tanda Tangan Guru





Lampiran 3

Cerita Pendek : 
“Si Kancil dan Buaya”

Pada suatu hari yang cerah, Si Kancil merasa lapar dan ingin mencari makanan di seberang sungai. Di seberang sana, ia tahu ada kebun mentimun yang sangat lezat. Namun, untuk bisa sampai ke seberang, ia harus menyeberangi sungai yang penuh dengan buaya.
Si Kancil yang terkenal cerdik mulai memikirkan akal agar bisa menyeberang tanpa dimakan buaya. Ia lalu berseru ke sungai, “Hai para buaya! Aku datang membawa kabar baik. Raja hutan ingin membagikan daging kepada kalian semua. Tapi sebelumnya, aku harus menghitung jumlah kalian terlebih dahulu.”
Para buaya pun merasa senang dan percaya begitu saja. Mereka segera berenang ke permukaan dan berjejer dari tepi sungai hingga ke seberang. “Ayo, cepat hitung kami, Kancil!” seru salah satu buaya.
Dengan gesit, Si Kancil melompat dari satu punggung buaya ke buaya lainnya sambil menghitung keras, “Satu, dua, tiga...” hingga akhirnya ia tiba di seberang sungai. Setelah sampai, ia pun tertawa dan berlari cepat sambil berkata, “Terima kasih, buaya! Dagingnya adalah... rumput! Hahaha!”
Para buaya marah karena merasa ditipu, tapi sudah terlambat. Si Kancil telah berhasil menyeberang dengan aman.

Pesan Moral: Gunakan kecerdikan untuk menyelesaikan masalah, tapi jangan menipu jika bisa merugikan orang lain.

Catatan:
Guru membaca dan merekam cerita pendek diatas yang kemudian diperdengarkan oleh siswa!







Lampiran 4

RUBRIK PENILAIAN LKPD

Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas	: III SD
Topik	: Menyimak Cerita Pendek
Subtopik	: Memahami Isi Cerpen melalui Media Audio
Jumlah Soal	: 5
Jenis Soal	: Pilihan Ganda

Aspek Penilaian dan Kriteria Skor
	Aspek yang Dinilai
	Skor Maksimum
	Kriteria Penilaian

	Kemampuan menyimak isi cerita
	2 x 5 soal = 10

	2 poin per soal yang dijawab benar

	Ketepatan memahami unsur cerita
	
	- Tokoh, latar, alur, pesan moral tercakup dalam soal

	Jumlah Jawaban Benar
	Nilai = (Skor x 10) / Total Skor Maksimal (10) = Skala 100
	



Konversi Nilai Akhir
	Skor
	Nilai
	Kategori

	9–10
	90–100
	Sangat Baik

	7–8
	70–89
	Baik

	5–6
	50–69
	Cukup

	≤4
	≤49
	Perlu Bimbingan





Lampiran 5

KUNCI JAWABAN LKPD

Cerpen: Si Kancil dan Buaya
Jumlah Soal: 5 (Pilihan Ganda, a–d)
	No.
	Jawaban yang Benar
	Alasan

	1
	b. Si Kancil
	Tokoh utama dalam cerita adalah Si Kancil.

	2
	c. Ia mencari makanan di seberang
	Si Kancil ingin menyeberangi sungai untuk mencari makanan (mentimun).

	3
	d. Dengan menghitung jumlah buaya sebagai titian
	Ia menipu buaya agar berjejer untuk dijadikan jembatan.

	4
	d. Di sungai
	Peristiwa terjadi di sungai saat Kancil ingin menyeberang.

	5
	c. Gunakan kecerdikan untuk mengatasi masalah
	Pesan moral utama dari cerita tersebut.





Lampiran 6 

Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Topik	: Menyimak Cerpen
Subtopik	: Memahami Isi Cerpen Melalui Media Audio
Kelas/Semester	: III / Ganjil
Waktu	: 2 x 35 menit

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:
1. Menyebutkan tokoh, latar, dan alur cerita dalam cerpen yang disimak.
2. Menjawab pertanyaan berdasarkan isi cerita dengan tepat.
3. Menyimpulkan pesan moral dari cerpen.

A. Pengertian Cerpen
Cerpen adalah cerita pendek yang menceritakan suatu peristiwa singkat dan sederhana. Cerita ini biasanya hanya berisi satu masalah utama dan dapat dibaca dalam waktu singkat.

B. Unsur-Unsur Cerpen
1. Tokoh: Orang atau hewan yang menjadi pelaku cerita.
2. Latar: Tempat, waktu, dan suasana terjadinya cerita.
3. Alur: Urutan kejadian dalam cerita.
4. Amanat/Pesan Moral: Nasihat atau pelajaran yang bisa dipetik dari cerita.

C. Apa Itu Menyimak?
Menyimak adalah kegiatan mendengarkan dengan sungguh-sungguh untuk memahami informasi yang didengar. Dalam pembelajaran ini, kamu akan menyimak cerita melalui audio rekaman.

D. Tips Menyimak Cerpen dengan Baik
✅ Dengarkan dengan tenang dan fokus
✅ Perhatikan suara, intonasi, dan isi cerita
✅ Catat hal-hal penting seperti nama tokoh, tempat, dan kejadian
✅ Pikirkan pesan atau pelajaran yang dapat kamu ambil dari cerita

E. Cerita: Si Kancil dan Buaya
Cerita ini berkisah tentang kecerdikan Si Kancil dalam menipu para buaya agar bisa menyeberang sungai dan mencari makanan. Cerita ini mengajarkan kita untuk berpikir cerdik dalam menghadapi masalah, namun juga mengingatkan agar tidak menggunakan kecerdikan untuk merugikan orang lain.
(Putar bacaan guru yang telah direkam sebelumnya)
Lampiran 7

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	1
	Sampel 1
	64
	80

	2
	Sampel 2
	56
	72

	3
	Sampel 3
	64
	88

	4
	Sampel 4
	48
	64

	5
	Sampel 5
	72
	80

	6
	Sampel 6
	56
	72

	7
	Sampel 7
	64
	80

	8
	Sampel 8
	76
	96

	9
	Sampel 9
	64
	88

	10
	Sampel 10
	56
	72

	11
	Sampel 11
	72
	80

	12
	Sampel 12
	64
	88

	13
	Sampel 13
	56
	72

	14
	Sampel 14
	64
	80

	15
	Sampel 15
	48
	64

	16
	Sampel 16
	72
	88

	17
	Sampel 17
	56
	80

	18
	Sampel 18
	64
	88

	19
	Sampel 19
	76
	96

	20
	Sampel 20
	48
	80

	21
	Sampel 21
	64
	72

	22
	Sampel 22
	56
	88

	23
	Sampel 23
	72
	96

	24
	Sampel 24
	64
	80

	25
	Sampel 25
	56
	88




Lampiran 8
DAFTAR NILAI KELAS KONTROL

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	1
	Sampel 1
	60
	64

	2
	Sampel 2
	52
	56

	3
	Sampel 3
	60
	64

	4
	Sampel 4
	44
	48

	5
	Sampel 5
	68
	72

	6
	Sampel 6
	52
	56

	7
	Sampel 7
	60
	64

	8
	Sampel 8
	72
	76

	9
	Sampel 9
	60
	64

	10
	Sampel 10
	52
	56

	11
	Sampel 11
	68
	72

	12
	Sampel 12
	60
	64

	13
	Sampel 13
	52
	56

	14
	Sampel 14
	60
	64

	15
	Sampel 15
	44
	48

	16
	Sampel 16
	68
	72

	17
	Sampel 17
	52
	64

	18
	Sampel 18
	60
	64

	19
	Sampel 19
	72
	76

	20
	Sampel 20
	44
	64

	21
	Sampel 21
	60
	56

	22
	Sampel 22
	52
	64

	23
	Sampel 23
	68
	72

	24
	Sampel 24
	60
	64

	25
	Sampel 25
	52
	56
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THE EFFECT OF USING AUDIO MEDIA IN INDONESIAN LANGUAGE
LEARNING ON SHORT STORY LISTENING COMPREHENSION
IN GRADE 11l STUDENTS OF SD NEGERI 105 ADIAN JIOR
KABUPATEN MANDAILING NATAL IN THE
ACADEMIC YEAR 2025-2026

DIRHAM
NPM. 247015060

ABSTRACT

This research was motivated by the suboptimal short story listening skills of Grade III
students at SD Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal. Based on this
problem, the objective of the research was to analyze the effect of using audio media
in Indonesian language learning on students’ short story listening skills. This
research employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a
Pretest—Posttest Control Group Design. The research sample consisted of two
groups: the experimental group (Class 111 B) and the control group (Class III A), with
25 students in each group. Data were collected through written tests (pre-test and
post-test) consisting of five multiple-choice questions designed to measure students’
short story listening skills. The test instrument had been piloted and met the criteria
for validity and reliability (Cronbach’s Alpha). The results showed a significant
improvement in the short story listening skills of students in the experimental group
compared to those in the control group. In the experimental group, which was taught
using audio media, the mean post-test score reached 80.8 (pre-test score = 62.4), with
the highest score of 96 and the lowest score of 64. Meanwhile, in the control group,
which was taught using conventional methods, the mean post-test score was 65.6
(pre-test score = 60.8), with the highest score of 76 and the lowest score of 48. The
results of the Independent Samples T-Test revealed a significance value (2-tailed) of
0.000. Since the value of Sig. (2-tailed) < .05, the Null Hypothesis (IIo) was rejected
and the Alternative Hypothesis (H:) was accepted, indicating a positive and
significant effect of using audio media on students’ short story listening skills. The
increase in the mean score of 15.2 points in the experimental group further confirmed
the effectiveness of audio media in focusing students’ attention, helping them
understand intonation and expression, and enhancing their imagination while
listening to short stories. This research concludes that the use of audio media has a
significant effect on improving the short story listening skills of Grade I1I students at
i 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal, in the Academic Year.

o media, short story listening comprehension, Indonesian language
ing, elementary school students
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